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Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No: 158 Tahun 
1987 dan No: 0543b/U/1987. Terdapat sejumlah istilah dan kosakata yang berasal 
dari bahasa Arab dengan huruf hijai’yyah ditransliterasi kedalam bahasa Indonesia 
dengan menggunakan huruf latin. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Tsa s es (dengan titi di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ kha’ kh ka dan ba 
د Da d de 
ذ Dzal z zet 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
xi 
 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titi di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik  
غ Gain g ge 
ؼ Fa f ef 
ؽ Qaf q qi 
ؾ Kaf k ka 
ؿ Lam l el 
ـ Mim N em 
ف Nun n en 
ك Wau w we 
ق Ha h ha 
ء Hamzah ‘ apostrof 
ي Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Huruf Tanda Huruf 
 َا A ي ئ Ai 
 َا I ي ئ Ii 




    ََفْي ك : kaifa 
      ؿْو ه : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan huruf Nama Huruf Nama 
 َي...َ/َ ا... Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas 
ي ئ Kasrah dan ya I i dan garis di atas 
و ئ Dhammah dan wau U u dan garis di atas 
Contoh: 
 َتا م   : maata  َ َلْي ق  : qiila 
َْئ م ر  : ramaa   َتْو م ي  : yamuutu 
4. Ta Marbutah 
Translitersi untuk Ta marbutah ada dua, yaitu Ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhomah. Ta marbutah harakat fathah, kasrah, 
dan dhammah, transliterasinya [t]. Ta marbutah harakat sukun, transliterasinya [h]. 
Ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 
kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan [ha]. 
Contoh: 
َْل فْطَ لأاَ ة ضْك ر  : raudah al-atfal    َة  مْك  حْل ا  : al-hikmah 
 َةل  ضا فل اَ ة نْػي  د  مْلا  : al-madiinah al-faadilah   
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5. Syaddah (Tasydid) 
 َئ()  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. )ئ( bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului 
oleh huruf kasrah )ِئ(, ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh: 
ا نَّػب ر  : rabbanaa   ََّق حْل ا   : al-haqq 
انْيَّج ن  : najjainaa 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 َسْمَّشْل ا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َةل زْل زلْل ا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
7. Hamzah 
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
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Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai “ Tradisi Pembacaan 
Barazanji pada Acara Mappaccing di Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Bantaeng “. Masalah yang diteliti dalam skripsi ini ada tiga (tiga) hal yaitu 
: 1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi pembacaan barazanji pada acara 
mappaccing di Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng? 2. 
Bagaimana nilai-nilai budaya yang terkandung dalam pembacaan barazanji pada 
acara mappaccing di Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng? 3. Bagaimana respons masyarakat tentang tradisi pembacaan barazanji 
pada acara mappaccing di Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan sejarah, pendekatan sosiologi, pendekatan agama, selanjutnya 
metode pengumpulan data dengan menggunakan Field Research (Penelitian 
Lapangan), dengan tahap pengumpulan data melalui observasi, wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, penulis berusaha untuk mengemukakan mengenai objek 
yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di masyarakat.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Tradisi pembacaan barazanji pada 
acara mappaccing di Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng memiliki arti penting bagi pemeliharaan siklus budaya masyarakat 
setempat. Tradisi ini berfungsi sebagai perekat antara keluarga dan masyarakat. 
Pembacaan barazanji merupakan pelengkap dari upacara adat atau syukuran yang 
mereka lakukan, tanpa barazanji suatu upacara adat dikatakan belum sempurna bagi 
mereka. Sebagian besar masyarakat juga percaya bahwa orang yang melakukan 
hajatan atau upacara adat tanpa barazanji akan mendapat musibah. Dari penjelasan 
tersebut peneliti berkesimpulan bahwa kesakralan barazanji bukan terletak pada buku 
barazanjinya, siapa yang membacanya atau siapa yang mengadakanya tapi letak 
kesakralanya pada tradisi atau acara barazanji itu sendiri. 
Bagi masyarakat Desa Bonto-bontoa melestarikan kebudayaan lokal tanpa 
meyampingkan ajaran agama Islam agar tidak ada unsur kemusyrikan serta tidak 








A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara kepulauan yang wilayahnya terbentang dari Sabang 
sampai Merauke dengan beragam suku, Ras serta memiliki keanekaragaman dan 
budayanya yang mewarnai negara Indonesia, Kebudayaan dan tradisi yang 
beranekaragam itu masih bisa kita saksikan hingga sekarang ini. Kebudayaan dan 
tradisi yang ada di Indonesia, pada dasarnya tidak terlepas dari pengaruh budaya 
leluhurnya. sebelum Islam datang ke nusantara masyarakat Indonesia sudah mengenal 
agama Hindhu dan Buddha, bahkan sebelum kedua agama itu datang masyarakat 
Indonesia sudah mengenal kepercayaan animisme dan dinamisme. Tapi setelah Islam 
datang terjadilah akulturasi antara tradisi masyarakat setempat dengan Islam.1 
Budaya lokal di wilayah Sulawesi Selatan yang masih dilestarikan merupakan 
warisan nenek moyang  yang diwariskan kepada keturunanya secara turun-temurun 
agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai bentuk penghargaanya kepada warisan 
leluhur. Warisan leluhur biasanya berupa Tradisi, adat dan kebiasaan. Tradisi lebih 
berorientasi kepada kepercayaan dan kegiatan ritual yang berkembang dan mengakar  
dimasyarakat menjadi sebuah kebudayaan. Kebudayaan dapat diartikan sebagai 
maknawi yang dimiliki suatu masyarakat tentang dunianya, Berkat kebudayaan warga 
suatu masyarakat dapat memandang lingkungan hidupnya dengan bermakna.2 
Kata “kebudayaan” berasal dari (bahasa sangsekerta) buddhayah yang 
merupakan bentuk jamak dari kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Kebudayaan 
                                                             
1Koentjraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1986) h.90 
2Hari Purwanto, Kebudayaan dan Lingkungan Dalam Perspektif Antropologi, (Yogyakarta: 






dapat diartikan sebagai “hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau akal, 
berdasarkan pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa Kebudayaan 
adalah suatu hasil cipta rasa dan karsa manusia yang menghasilkan sebuah 
penghargaan. Pada dasarnya kebudayaan adalah proses adaptasi, karena ada yang 
berpendapat bahwa konsepsi tentang kebudayaan adalah sebagai adaptasi terhadap 
lingkungan mereka sementara, keanekaragaman kebudayaan adalah disebabkan oleh 
lingkungan tempat tinggal mereka yang berbeda (envinromental determinism). 
Sekalipun pandangan tadi tidak seluruhnya benar, tetapi sampai sekarang ada  
penilaian bahwa salah satu dari penyebab keanekaragaman kebudayaan juga 
disebabkan oleh faktor ekologi (posssiblism), masyarakat dibangun oleh adat norma-
norma ataupun kebiasaan berupa tradisi yang telah membudaya, sebagai hasil dari  
proses berfikir kreatif secara sama-sama membentuk sistem hidup yang 
berkeseinambungan. Tradisi artinya sesuatu kebiasaan seperti adat, kepercayaan, 
kebiasaan ajaran dan sebagainya.3  
Seiring perkembangan zaman yang pesat, dalam masyarakat yang ingin serba 
praktis dan singkat, banyak tradisi masyarakat yang tidak bertahan sampai sekarang 
meskipun demikian, masih banyak juga tradisi  yang masih  bertahan sampai 
sekarang .Salah satunya adalah Tradisi pembacaan barazanji. Pembacaan  barazanji 
ini tidak  hanya dilakukan di wilayah indonesia saja yang penduduknya mayoritas 
memeluk agama Islam, tetapi tradisi ini juga dilakukan oleh kebanyakan umat Islam 
yang tersebar diseluruh penjuru dunia untuk memperingati hari kelahiran Nabi 
Muhammad Saw. 
                                                             





Setiap masyarakat mempunyai karakter tesendiri yang berbeda-beda dengan 
karakter yang dimiliki oleh masyarakat yang lain, dalam nilai-nilai budaya yang 
merupakan pedoman pola tingkah laku yang menuntun individu-individu yang 
bersangkutan dalam berbagai aktivitasnya sehari-hari. Pedoman tersebut disebabkan 
oleh masyarakat dimana individu-individu tersebut bergaul dan berinteraksi. 
Tradisi pembacaan Barazanji sebenarnya, bukanlah hal yang wajib dilakukan 
oleh umat Islam atau pun sebuah ritual yang harus dilakukan disetiap hari kelahiran 
Nabi. Barazanji hanya dilakukan untuk mengambil hikmah dan meningkatkan 
kecintaan umat kepada Nabinya, dan menjadikanya suri tauladan dalam kehidupan 
sehari hari. Tradisi Barazanji di Indonesia sudah merupakan hal yang tidak lazim 
dilakukan oleh masyarakatnya. Pembacaan Barazanji pun tidak hanya dilakukan pada 
saat hari kelahiran nabi saja, akan tetapi dilakukan ketika merayakan pernikahan, 
maulid, khitanan, dan sebagainya. Tujuanya untuk memohon berkah kepada Allah 
agar apa yang di hajatkan terkabul.4 
Sebelum datangnya Islam di Sulawesi Selatan, masyarakat Bugis Makassar 
membaca kitab I La Galigo pada Upacara adat yang mereka laksanakan. Dalam 
bukunya yang berjudul manusia Bugis, Cristian pelras menceritakan bahwa kitab I La 
Galigo adalah kitab-kitab yang disakralkan oleh masyarakat bugis makassar. Sebelum 
kitab ini dibaca harus diadakan ritual-ritual tertentu.5 Setelah Islam datang, selain 
kitab Barazanji, naskah I La Galigo masih dibaca oleh masyarakat  Bugis. Mulai 
                                                             
4Munawir Abdul Fatah, Tradisi orang-orang NU (Yogyakarta :Lkis Group – Pustaka 
Pesantren, cet. II. 2012),h.302. 
5Cristian Pelras, Manusia Bugis, terj. Abdul Rahman Abu, Hasriadi, Nurhady Sirimorok 
(Jakarta : Nalar bekerja sama dengan Forum Jakarta-Paris, EFEO, 2006), h. 35. Dalam buku ini tidak 






akhir abad ke-XVIII atau awal abad ke-XIX pembacaan barazanji telah menggantikan 
pembacaan naskah-naskah I La Galigo dalam upacara syukuran. Kedatangan Islam di 
tanah Bugis tidak mengubah secara keseluruhan Tradisi atau adat istiadat mereka, 
disini terjadi percampuran antara kepercayaan masyarakat pribumi sebelum 
datangnya Islam dan setelah diterimanya ajaran Islam. Hal tersebut bisa kita saksikan 
pada upacara Menre Aji, Aqiqah, acara pernikahan dan acara budaya lainnya. Pada 
upacara ini terlihat jelas adanya perpaduan antara budaya Islam dan pra Islam, yang 
bisa kita saksikan pada ritual yang dilakukan sebelum pembacaan Barazanji atau pun 
pada acara Barazanji itu sendiri. Pembacaan Barazanji merupakan bentuk budaya 
Islam, sedangkan jenis makanan yang disajikan sebelum dan saat pembacaan 
Barazanji pada upacara Menre Aji merupakan bentuk kebudayaan pra-Islam., bukan 
berarti di setiap daerah memahami, adanya tradisi Barazanji sama dengan daerah 
lainnya. 
Walaupun Barazanji sudah menjadi tradisi umum yang dilakukan oleh 
masyarakat Indonesia seperti halnya masyarakat Bantaeng, di Desa Bonto-bontoa, 
mereka memahami barazanji sebagai sesuatu yang sakral  ketika melaksanakan suatu 
upacara adat. Tanpa Barazanji suatu upacara adat dikatakan belum sempurna. Bagi 
mereka, Barazanji merupakan penyempurna dari upacara adat yang mereka lakukan 
bahkan sebagian besar masyarakat Desa Bonto-bontoa juga percaya bahwa ketika 
melakukan hajatan tanpa barazanji akan mendapat musibah.  Peneliti berkesimpulan 
bahwa kesakralan dari Barazanji bukan terletak pada buku Barazanjinya, siapa yang 
membacanya atau siapa yang mengadakannya, tapi letak kesakralannya  pada tradisi 
atau acara Barazanji itu sendiri. dan salah satu perbedaan dan ciri khas pada  





tradisi pembacaan Barazanji diiringi dengan musik rebbana, seiring dengan 
perkembangan zaman sekarang pembacaan Barazanji tidak lagi diiringi dengan musik 
rebbana akan tetapi cara pembacaan Barazanji tetap sama seperti dulu  kesakralanya.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang di atas, Penulis mengungkapkan satu pokok 
masalah tentang “Bagaimana Tradisi pembacaan barazanji pada acara Mappaccing di 
Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng?”. Adapun sub 
masalah pokok permasalahan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana prosesi pelaksanaan Tradisi pembacaan Barazanji pada acara 
Mappaccing di desa Bonto-bontoa Kec.Tompobulu Kab. Bantaeng? 
2. Bagaimana nilai-nilai budaya yang terkandung dalam pembacaan Barazanji 
pada acara mappaccing di Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Bantaeng? 
3. Bagaimana respons masyarakat tentang Tradisi pembacaan Barazanji pada 
acara Mappaccing  di desa Bonto-bontoa Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng? 
 
C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan penelitian 
yang sedang di lakukan, terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 
a. Pelaksanaan Tradisi pembacaan Barazanji pada acara Mappaccing di Desa 





b. Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam pembacaan Barazanji pada acara 
mappaccing di Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng. 
c. Respons masyarakat tentang Tradisi pembacaan Barazanji pada acara 
Mappaccing di Desa Bonto-bontoa Kec. Tompobulu Kab.Bantaeng 
2. Deskripsi fokus 
Pelaksanaan ialah proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, dalam Tradisi 
pembacaan Barazanji pada acara Mappaccing di Desa Bonto-bontoa pertama-tama 
yang harus dilakukan mengucapkan Assalamu’alaikum wr.wb dan membaca Surah 
Al-fatiha, yaitu Surah pembuka dalam kitab suci Al-Qur’an di lanjutkan bacaan 
Shalawat Nabi, yang berbunyi Sholu’alaih Muhammad, dilanjutkan oleh anggota 
jamaahnya dengan bacaan allahumma sholli’alaih, selanjutnya Pemimpin dan di ikuti 
jamaah yang hadir, kemudian Pemimpin melanjutkan bacaan sholawat barazanji pada 
bait berikutnya. dua bait sampai ke delapan belas bait yang setiap dua bait para 
jamaahnya bersama-sama, setelah pemimpin selesai menyanyikan syair sholwat 
dalam Barazanji sebanyak delapan belas bait, kemudian pemimpin kadang-kadang 
menyanyikan lagu-lagu yang berisikan dakwah setelah melantunkan lagu-lagu yang 
berisikan dakwah di atas maka adegan selanjutnya adalah assrokal, seperti yangtelah 
di uraikan sebelumnya adegan assrokal semua yang hadir berdiri dan berjejer sambil 
berhadapan hal ini dikarenakan syair yang dinyanyikan berkenaan dengan kelahiran 
Nabi Muhammad saw. dan setelah selesai membacakan atau menyanyikan lagu 
assrokal, adegan selanjutnya membaca barazanji tetapi tidak dilagukan dan dengan 
posisi duduk kembali, kemudian selesai pembacaan tersebut berakhirlah pembacaan 





anggota barazanji yang berumur paling tua dan setelah itu tuan rumah akan 
mengeluarkan aneka macam makanan untuk di suguhkan. Ini menunjukkan bahwa 
acara pembacaan barazanji telah usai. 
Nilai-nilai pelaksanaan Tradisi pembacaan Barazanji pada acara Mappaccing 
di Desa Bonto-bontoa Kec.Tompobulu Kab. Bantaeng mempunyai kandungan nilai –
nilai cukup baik bagi pendukungnya seperti ajaran moral, keagamaan, budi pekerti. 
dan sejarah Menurut Endah Susilantini, bahwa syair  barazanji berisikan keteladanan 
Rasulullah seperti ajaran ahlak, ibadah, dan amaliah. Dikatakan sebagai ibadah dan 
dakwah, karena pelaku dari pembaca barazanji (membaca kitab barazanji yangberisi 
keteladanan nabi) ini sendiri merupakan perbuatan baik atau ibadah yang akan 
mendapatkan pahala dari allah swt. 
Respons dari masyarakat tentang Tradisi pembacaan barazanji, karena di 
daerah Pedesaan masih menunjukkan sifat gotong royong yang tinggi, walaupun 
ekonomi mereka sudah membaik, seperti yang ada pada masyarakat di Desa Bonto-
bontoa Kec.Tompobulu Kab Bantaeng. Tradisi Barzanji malahan tidak hanya untuk 
menyemarakkan kelahiran anak saja, dengan keyakinan tujuan yang baik harus 
didasari oleh niat dan upaya yang baik pula, begitulah gambaran umum Mappaccing 
dalam masyarakat di Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng yang syarat akan makna kesucian dan keruhanian menjelang pernikahan. 
D. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber-sumber yang 
terkait dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian tentang 
masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulis dalam menemukan data 





Adapun karya Ilmiah yang berkaitan dengan judul diatas yaitu  : 
1. Penulis, Eka Kartini, 2013, dengan judul penelitian “Tradisi Barazanji  pada 
masyarakat Bugis di Desa Tungke Kec.Bengo Kab.Bone Sul-Sel (Studi Kasus 
Upacara Menre Aji (Naik Haji) ” menulis tentang tradisi Barazanji merupakan 
acara pelengkap dari upacara adat atau syukuran yang dilakukan karena tanpa 
pelaksanaan Barazanji pada upacara adat maka dikatakan belum sempurna 
acara tersebut. 
2. Penulis, Misbahuddin, 2015, dengan judul penelitian “Tradisi Barazanji pada 
masyarakat Muslim Bulukumba didesa Balangtaroang kec.Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba” menulis tentang mereka memahami Barazanji 
sebagai sesuatu yang sakral dan wajib dilakukan ketika melaksanakan suatu 
upacara adat, tanpa barazanji suatu adat belum sempurna bagi mereka 
barazanji merupakan penyempurna dari upacara adat mereka. 
3. Penulis, Wasisto  Raharjo, 2011, dengan judul penelitian “Analisis barazanji 
dalam persfektif cultural study” Menulis tentang pembacaan barazanji sebagai 
tradisi pembacaan maulid Nabi hingga kini masih dipertanyakan keabsahanya. 
Hal ini dikarenakan hukum perayaan maulid itu sendiri masih menjadi 
perdebatan. Sebagian ulama berpendapat bahwa tradisi barazanji adalah 
bid’ah,karena dari sisi syair tidak ada dasarnya.” 
4. Penulis, Junaidi, 2009, dengan judul penelitian “tradisi Barazanji Sya’ban 
pada suku bugis Wajo dilaksanakan pada bulan sya’ban dan berlangsung 






5. Penulis, Ahmad Tarifin 2008, dengan judul penelitian “tradisi barzanji dalam 
manakib” Menulis tentang  “pembacaan Barazanji dalam tradisi  Manakib 
harus menggunakan baju kokoh putih sebagai lambang tradisi lokal. 
Dari penelitian terdahulu diatas, semuanya membahas tentang barazanji 
walaupun dengan metode yang berbeda serta lokasi penelitian yang berbeda pula 
namun penelitian yang akan peneliti lakukan walaupun masih seputar Barazanji 
namun  lebih memfokuskan kepada Tradisi Pembacaan Barazanji pada acara 
Mappaccing  di Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
Penelitian mengenai tradisi Barazanji memang sudah banyak, Namun belum 
ditemukan tulisan yang membahas tentang Tradisi pembacaan Barazanji pada acara 
Mappaccing di Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 
Skripsi ini berfokus pada pembahasannya mengenai tradisi, budaya, sejarah yang ada 
dalam pembacaan syair Barzanji. Selain itu, skripsi ini sedikit membahas tentang 
proses pelaksanaan tradisi Barazanji yang merupakan  budaya toleransi yang menjadi 
suatu percontohan dalam kehidupan masyarakat di Desa Bonto-bontoa Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng, khususnya mengenai Barzanji merupakan suatu 
ritual yang harus dilakukan di setiap upacara adat mereka.    
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk  : 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan Tradisi pembacaan barazanji pada acara 
Mappaccing di Desa Bonto-bontoa 
b. Untuk mengetahui nilai-nilai  budaya yang terkandung dalam barazanji di 





c. Untuk mengetahui respons masyarakat tentang tradisi pembacaan 
barazanji Pada acara Mappaccing di desa Bonto-bontoa Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng 
2. Kegunaan  
a. Kegunaan Teoritis 
Di harapkan dapat memberikan kontribusi intelektual guna menambah 
khazanah ilmiah dibidang sejarah dan kebudayaan islam, khususnya di Fakultas Adab 
dan Humaniora Uin Alauddin Makassar. Diharapkan dapat memberikan manfaat 
yang sebesar-besarnya bagi kalangan akademisi, terutama menyikapi keberadaan 
sejarah masa lampau untuk pelajaran dimasa kini dan masa yang akan datang. 
Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan mahasiswa yang bergelut 
dalam bidang sejarah dan kebudayaan islam. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan masyarakat 
umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaanya yang sesuai dengan 
ajaran Islam. Terkhusus bagi pemerintah setempat agar memberikan perhatiannya 













A. Hakikat Barazanji 
Barazanji adalah suatu doa-doa, puji-pujian dan penceritaan riwayat Nabi 
Muhammad SAW yang dilafalkan dengan suatu irama atau nada yang  biasa 
dilantunkan ketika kelahiran, pernikahan dan maulid Nabi Muhammad saw. Isi 
Berzanji bertutur tentang kehidupan Muhammad, yang disebutkan berturut-turut yaitu 
silsilah keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, pemuda, hingga diangkat menjadi 
rasul. Didalamnya juga mengisahkan sifat-sifat mulia yang dimiliki Nabi 
Muhammad, serta berbagai peristiwa untuk dijadikan teladan umat manusia.1 
Barazanji merupakan media yang digunakan untuk menyingkap nilai-nilai 
budaya tradisi masa lampau yang masih relevan dengan masa kini, nilai-nilai positif 
di dalamnya dapat dijadikan referensi dan untuk diakutualisasikan sebagai nilai-nilai 
kehidupan dulu hingga sekarang. Melalui pemahaman dan penghayatan dalam 
kehidupan keseharian akan terbentuk pengkukuhan dalam kehidupan kedamaian, 
persaudaraan, dan integrasi sosial. Pementasan Barzanji terdapat pula unsur evaluatif 
berkaitan dengan penilaian keindahan, baik, buruk bahkan menelusuri mengapa 
pelaku ritual begitu sering menampilkan dendangan sastra lisan ini dalam konteks 
ritual. 
Dalam konteks sosial Barzanji berperan sebagai wadah pemersatu karena 
memiliki vitalitas mengabadikan, menghidupkan, dan mengikat diri dalam tata 
pergaulan. Kelaziman ini merupakan wadah yang tetap dibangun dan daya emosional 
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tetap terjaga dalam kehidupan bermasyarakat. Dari sinilah sebuah sub kultur 
dibangun mulai dari kebersamaan persaudaraan di tingkat kelompok lokal sehingga 
terbentuk budaya toleransi yang menjadi suatu percontohan dalam kehidupan 
masyarakat di Manado. Contoh lain tergambar dalam tampilan gerak pentas Maulid 
Barazanji. terbukti sangat ampuh menjembatani berbagai kesenjangan primordial 
yang berakar pada suku bangsa, rasial dan golongan. 
Kandungan kitab barazanji, kitab ini mengandung sejarah perjalanan hidup 
Rasulullah Shallallahu „alaihiwasallam secara singkat mulai sejak beliau lahir, 
diangkat menjadi rasul peristiwa hijrah dan pada peperangan hingga wafat beliau 
Shallallahu „alaihi wassalam.  
B. Asal Mula Munculnya Barazanji 
Nama Berzanji diambil dari nama pengarangnya yang bernama Syekh 
Ja‟farAl-Barazanji bin Husain bin abdul Karim yang lahir di Madinah tahun 1690 dan 
wafat tahun1766. Barazanji ini berasal dari sebuah daerah di kurdistan, Barazanji 
nama asli kitab karangan yang kemudian dikenal dengan nama Al-Barazanji adalah 
„Iqd al-Jawahir  yang berarti “kalung permata”. Kitab tersebut disusun untuk 
meningkatkan kecintaan kepada Nabi Muhammad saw. Kitab Al-Barazanji berisi 
tentang kehidupan Nabi Muhammad saw dari masa kanak-kanak hingga diangkat 
menjadi rasul, silsilah keturunanya, sifat mulia yang dimilikinya, dan berbagai 
peristiwa yang menjadi teladan umat Islam. Kitab ini lebih menonjolkan aspek 
keindahan bahasa (satra). 2 
                                                             
2Ahmad Ta‟rifin, Tafsir Budaya atas Tradisi Barazanji dan Tradisi Manakib, Jurnal 
Penelitian (Vol, 7, No.2, 2010), hal. 4. Lihat Juga: Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid 





Historitisitas Al-Barazanji tidak dapat dipisahkan dengan momentum besar 
perihal peringatan maulid Nabi Muhammad saw untuk yang pertama kali. Maulid 
nabi atau hari kelahiran nabi Muhammad saw pada mulanya di peringati untuk 
membangkitkan semangat umat Islam. Sebab waktu itu umat Isklam sedang berjuang 
keras mempertahankan diri dari serangan tentara salib eropa, yakni dari perancis, 
jerman, dan inggris. Kita mengenal itu sebagai perang salib atau The Crusaide. Pada 
tahun 1099 M tentara salib telah berhasil merebut yerusalen dan menyulap Masjidil 
aqsa menjadi gereja.3 
Sebenarnya hal itu bukan gagasan murni salahuddin, melainkan usul dari 
iparnya, Muzaffaruddin, Gekburi yang menjadi Atabeg (setingkat bupati) di irbil, 
Umat Islam saat itu kehilangan semangat perjuangan dan persaudaraan ukhwah. 
Secara politis memang umat Islam terpecah belah dalam banak kerajaan dan 
kesultanan meskipun ada satu khalifah tetap satu dari dinasti Bani Abbas di kota 
baghdad disana namun hanya sebagai lambang spritual adalah Sultan Salahuddin 
Yusuf Al-ayyubi dalam literature sejarah Eropa di kenal dengan nama saladin seorang 
pemimpin yang pandai mengena hati rakyat jelata. Salahuddin memerintah pada 
tahun 1174-1193 M atau 570-590 H pada dinasti Bani ayyub “ katakanlah dia 
setingkat gubernur. Meskipun salahuddin bukan orang arab melainkan berasal dari 
suku kurdi, pusat kesultananya berada di kota Qahirah (kairo), Mesir, dan daerah 
kekuasaanya membentang dari mesir sampai suriah dan semenanjung Arabia. 
Menurut Salahuddin, semangat juang umat Islam harus di hidupkan kembali dengan 
cara mempertebal kecintaan umat Islam di seluruh dunia agar hari lahir Nabi 
Muhammad saw yang setiap tahun berlalu begitu saja tanpa di peringati, kini harus 
                                                             





dirayakan secara massal.suriah utara. Untuk mengimbangi maraknhya peringatan 
natal oleh umat nasrani, muzaffaruddin di istanana sering menyelenggarakan 
peringatan maulid nabi, Cuma perayaanya bersifat lokal dan tidak setiap tahun. 
Adapun salahuddin ingin agar perayaan maulid Nabi menjadi tradisi umat Islam di 
seluruh dunia dengan tujuan meningkatkan semangat hjuang, bukan sekedar perayaan 
tahun biasa. 
Ketika salahuddin meminta persetujuan dari khalifah di baghdad yakni an-
Nashir, ternayata khalifah setuju. Maka pada musim ibadah haji bulan Dzulhijjah 579 
H / 1183 M, Salahuddin sebagai penuasa haramin (dua tanah suci mekah dan 
madinah) mengeluarkan intruksi kepada seluruh jemaah haji agar jika kembali ke 
kampung halaman masing-masing segera menyosialkan kepada masyarakat Islam 
dimana saja berada, bahwa mulai tahun 580 / 1184 M tanggal 12 Rabiul Awal 
dirayakan sebagai maulid Nabi dengan berbagai kegiatan yang membangkitkan 
semangat umat Islam.  
Pada mulanya gagasan salahuddin ditentang oleh para ulama. Sejak sejak 
zaman nabi peringatan seperti itu tidak pernah ada. Lagi pula hanya hari raya resmi 
menurut ajaran agama Cuma ada dua, yaitu Idul Fitri dan Idul Adha. Akan tetapi 
salahuddin kemudian menegaskan bahwa perayaan maulid Nabi hanyalah kegiatan 
yang menyemarakkan syiar agama, bukan perayaan yang bersifat ritual, sehingga 
tidak dapat di kategorikan bid‟ah yang terlarang. 
Salah satu kegiatan yang di prakarsai oleh sultan salahuddin pada peringatan 
maulid Nabi yang pertama kali tahun 1184 (580 H) adalah menyelenggarakan 
syembara penulisan Riwayat Nabi beserta puji-pujian bagi nabi dengan bahasa yang 





tersebut. Pemenang yang menjadi juara pertama adalah syaikh jafar al-barazanji. 
Ternyata peringatan maulid nabi yang di selenggarakan sultan salahuddin itu 
membuahkan hasil yang positif. Salib bergelora kembali. Salahuddin berhasil 
menghimpun kekuatan, sehingga pada tahun 1187 (583 H) Yursalem di rebut oleh 
Salahuddin dari tangan bangsa Eropa dan Masjidil Aqsa menjadi masjid kembali 
sampai hari ini. 
Barazanji sebagai karya yang menceritakan tokoh terbesar dalam Islam, yakni 
Nabi Muhammad SAW, dapat dikatakan petunjukkan karya Syekh Ja‟far Al-
Barazanji yang tidak boleh dianggap ataupun dipandang sebagai pertunjukan biasa 
saja. Karena Barazanji adalah suatu do‟a-do‟a, puji-pujian, dan riwayat Nabi 
Muhammad saw yang biasa dilantunkan dengan suatu  irama atau nada hingga sifat-
sifat  mulia yang dimiliki Nabi serta berbagai peristiwa yang dialaminya.4 
Kitab barazanji ditulis dengan tujuan untuk meningkatkan kecintaan kepada 
Rasulullah saw dan meningkatkan gairah umat Islam serta mampu meneladani 
kepribadiannya, sehingga kita menjadi orang yang mampu memahami dan 
diharapkan bisa meniru sifat-sifat, perilaku, serta akhlak beliau. Secara garis besar, isi 
barzanji dapat diringkas sebagai berikut :  
1. Silsilah Nabi Muhammad adalah : Muhammad bin Abdul Mutholib bin 
Hasyim bin Abdul Manaf. 
2. Pada masa kanak-kanaknya banyak kejadian luar biasa terjadi pada diri 
Muhammad saw. 
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3. Pada masa remajanya, ketika berumur 12 tahun, ia dibawa pamanya 
berniaga ke Syam (Suriah). Dalam perjalanan pulang seorang pendeta 
melihat tanda-tanda kenabian pada dirinya. 
4. Pada waktu berumur 25 tahun ia menikah dengan Khadijah binti Khuwalid. 
5. Pada saat berumur 40 tahun ia diangkat menjadi Rasul, dan mulai 
menyiarkan agama Islam sampa ia berumur 62 tahun dan meninggal dunia 
di Madinah sewaktu berumur 62 tahun setelah dakwahnya dianggap 
sempurna oleh Allah swt. 
Dalam Barazanji diceritakan bahwa kelahiran Nabi Muhammad saw ini 
ditandai dengan banyak peristiwa ajaib yang terjadi pada saat itu, sebagai genderang 
tentang kenabiannya dan pemberitahuan bahwa Nabi Muhammad adalah pilihan 
Allah swt. Keteladanan kepribadian Nabi Muhammad saw merupakan teladan yang 
wajib diikuti dan ditiru. Kita sebagai umat Islam mengetahui bahwa seluruh aspek 
kehidupan beliau, yang dimulai dari kehidupan kanak-kanak hingga beliau wafat 
begitu banyak kepribadian dan teladan beliau yang dapat kita ambil hikmahnya. Oleh 
karena itu untuk dapat Meneladani Nabi, kita harus mengenal dan mengetahui 
bagaimana riwayat hidup perjalanan Nabi. Sebab mana mungkin kita dapat 
mencontoh dan meneladani pribadi beliau, kalau kita sendiri buta terhadap sejarah 
kehidupan beliau. Maka dari itu, kita harus belajar mengenali kehidupan Nabi lewat 
buku-buku sejarah, tak terkecuali dengan memahami barzanji.5 
Keteladanan dan kepribadian Rasulullah merupakan teladan yang wajib kita 
tiru atau contoh, kita mengetahui bahwa seluruh aspek kehidupan beliau, yang 
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dimulai dari kanak-kanak hingga diangkat menjadi rasul, merupakan teladan yang 
dapat diambil hikmahnya. Sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S Al- Ahzab (33) 
:21. Sebagai berikut: 
                            
     
Terjemahnya: 
“sesungguhnya telah ada pada (diri) manusia suri tauladan yangbaik bagimu 
yaitu bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut allah” ( QS. Al-Ahzab 33 : 21).6 
Seiring dengan perkembangan zaman, pembacaan Barazanji dilakukan di 
berbagai kesempatan sebagai sebuah kecintaan umat Islam kepada Nabi. Misalnya 
pada saat kelahiran bayi, Khitanan, syukuran, dan tak terkecuali pada saat  
perkawinan/pernikahan pada malam (Mappaccing).  
C. Tujuan dan manfaat pembacaan barazanji 
Barazanji tampil sebagai kitab yang terbaik. sejak itulah Kitab Barazanji 
mulai disosialisasikan. Umat Islam di bherbagai penjuru dunia termasuk di Indonesia 
menyambut penuh kegembiraan atas kedatangan manusia teragung yang lahir di 
muka bumi ini. Inilah hari maulid nabi yang agung. Acara-acara pun digelar untuk 
meramaikan maulid nabi seperti pembacaan sirah Rasulullah yang diuntai dalam bait 
syair-syair yang indah seperti kitab maulid Barazanji.7 
                                                             
6Departemen Agama RI. 1984. Al-Qur’an dan Terjemahanya. Jakarta: Departemen Agama 
RI. 
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Dilihat dari tujuannya, maka sesungguhnya barazanji itu baik yaitu 
meningkatkan kecintaan kepada Nabi Muhammad saw. Namun niat yang baik tidak 
bisa di jadikan dasar kebenaran suatu amalan. Karena pembacaan barazanji yang di 
anggap dapat meningkatkan kecintaan terhadap Nabi Muhammad saw tidak memiliki 
dasar dan tuntutan sunnah baik Al-Qur‟an dan Al-Hadist. Allah swt telah 
mengajarkan kepada kita, bahwa cara mencintai Nabi saw adalah 
1. Mentaati atau mengikuti sunnahnya apa yang diberikan Rasul kepadamu maka 
terimalah dan apa yang dilarangnya maka tinggalkanlah 
2. Meneladani Akhlaknya seperti yang dijelaskan Dalam Q.S Al-Ahzab ayat 21 
 
                           
      
Terjemahnya: 
“ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dia banyak menyebut Allah” (QS. Al ahzab 33: 21)”. 
Bagaimana seorang pembaca barazanji mengetahui dan meneladani akhlak 
Rasulullah saw  kalau barazanji itu dibaca dalam bahasa aslinya (Arab) baik pembaca 
maupun pendengar sama-sama tidak mengerti arti kalimat-kalimat yang dibacanya. 
Tuntunan Allah swt untuk mengenal dan meneladani akhlak Rasulullah saw adalah 
membaca dan memahami isi Al Qur‟an karena dalam Al Qur‟anlah akhlak-akhlak 









3. Membacakan shalawat kepada Nabi seperti dalam Qs. Al Ahzab : 56 
 
                           
   
Terjemahnya 
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya shalawat untuk Nabi. Hai 
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah 
penghormatan kepadanya” (QS. Al-Ahzab: 56) 
Ayat dan perintah Allah ini sungguh unik. Tidak ada satupun perintahkan 
Allah swt menyapaikan bahwa Dia pun melakukan apa yang diperintahkannya itu. 
Tidak ada satu yang demikian, kecuali salawat kepada Nabi Muhammad saw. 
Perintah Allah Swt kepada orang-orang yang beriman ini sebelumnya menyatakan 
bahwa dirinya dan para malaikat bershalawat, bahwa penghuni langit dari pada 
malaikat mengagungkan Nabi Muhammad Saw. Maka, hendaknya kaum muslimin 
yang merupakan penghuni bumi mengangunkan beliau Saw.8 
Mengucapkan salawat pun tidaklah semaunya kita tetapi ada tuntutannya dari 
Nabi saw dan tidak terbatas waktunya yaitu nanti pada saat pembacaan kitab 
barazanji. Bagi Umat Islam yang memahami bahasa arab, tentu mereka bisa 
memahami akhlak dan kehidupan Rasulullah saw. Dengan pemahaman itulah bisa 
saja menigkatkan kecintaanya kepada Nabi. Itupun tidak boleh keluar dari tuntunan 
Allah dan Rasul-Nya.  
Barazanji dilihat dari pandangan sebagian masyarakat Islam ada beberapa 
pandangan sebagian masyarakat Islam terhadap barazanji, antara lain : 
1. Membaca barazanji sebagai wujud kecintaan para Nabi Muhammad saw 
umumnya para pengikut tradisi barazanji berependapat bahwa membaca 
                                                             





barzanji adalah wujud kecintaan kepada Nabi Muhammad saw. Namun 
pendapat itu tidak sesuai dengan kenyataan karena mereka lebih menyukai 
amalan ini yang bukan sunnah dari pada melakukan sunnah nabi bahka 
mereka mengnggap barazanji lebih utama dari pada melaksanakan syariat 
yang di ajarkan Rasulullah  saw. Salah satu bukti bahwa mereka lebih 
mengutamakan barzanji dari pada melaksanakan syariat Islam., adaah ketika 
mendengar suara adzan di mesjid yang memanggil mereka untuk shalat 
berjamaah, maka hanya beberapa orang yang bersedia memenuhi seruan itu 
padahal itu adalah sunnah. Tetapi ketika mengingat bahwa ada undangan 
barazanji di rumah si Lastry mereka berlomba-lomba menghadiri, jamaah 
barazanji itu dan lebih sesatnya lagi mereka melewati orang-orang yang 
berjamaah di mesjid atau urusan shalatnya di tunda dulu nanti pulang barzanji, 
padahal itu bukan sunnah, Allah swt telah mengajarkan Umat Islam bahwa 
wujud kecintaan kepada Nabi saw, yaitu mengikuti sunnahnya, meneladani 
akhlaknya, dan memperbanyak shalawat kepadanya. Shalat berjamaah di 
mesjid lebih utama dari berjamaah barzanji (yang tidak memiliki keutamaan). 
2. Barazanji adalah sesuatu yang harus di lakukan bila melakukan peringatan 
pernikahan, sunatan, mendirikan rumah dan sebagainya. Pendapat ini tidak 
memiliki dasar dan tuntunan sunnah, baik dari rasul, sahabat, tabi‟in maupun 
tabiat maupun tabiat tabi‟in karena barazanji termasuk perkara yang di ada 
adakan. Tidak ada dalil syar‟i yang mensyariatkam pembacaan sejarah hidup 
Nabi Muhammad saw bila hendak melakukan suatu hajatan. Pembacaan 
sejarah Nabi tidak ada keharusan dan ketetapan waktunya. Kapan dan dimana 





3. Barazanji dapat mendatangkan berkah pendapat ini jelas bertentangan dengan 
ajaran Allah dan Rasul-Nya. Kalau barzanji di yakini mendatangkan berkah 
berarti di yakini bahwa barzanji yang hanya berisi sejarah Nabi memiliki 
kekuatan menandingi kekuatan Allah swt. Allah memiliki kekuatan untuk 
mendatangkan berkah melalui ajaran yang telah di ajarkannya, antara lain 
membaca Al-Qur‟an, mentaati Rasul, berzikir, bersedakah atau berdoa kepada 
Allah. Kalau meyakini barzanji dapat mendatangkan berkah maka itu sudah 
mengarah kepada syirik. Kebanyakan manusia melihat berkah itu dari 
meningkatkan kehidupan keduniaan atau bertambahnya harta. Padahal berkah 
menurut Allah dan Rasul-Nya adalah berupa iman, hidayah, ilmu, pahala, 
keselamatan hidup di dunia dan akhirat. Sedangkan harta di mata Allah 
hanyalah cobaan yang bisa mengantar kita menuai azab. Dijelaskan dalam QS. 
Al-An‟am  (6):155, yang berbunyi: 




 “Al-Qur‟an itu adalah kitab yang kami turunkan yang di berkati, maka 
ikutilah dia dan bertakwalah agar di beri rahmat” (QS. Al-An‟am (6):155).  
Barazanji dapat membuang sial atau menolak bala, barzanji itu hanyalah 
tulisan biasa tidak menandingi Al-Qur‟an dan Hadist. Barazanji tidak memiliki 
kekuatan apa-apa untuk membuang sial atau menolak bala. Dijelaskan pula dengan 
QS.Yunus (10) : 106 yang berbunyi: 







“ Jika Allah melimpahkan sesuatu kemudratan sendiri (kesialan) kepadamu, 
maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia” QS. Yunus 
(10):106. 
Barazanji dilihat dari isinya kitab Barazanji memuat riwayat kehidupan 
Rasulullah saw mulai dari masa kecilnya sampai wafatnya. Bagi orang yangh di 
anugrahi akal dan mempergunakan akalnya tentu bertanya. Kalau pada acara aqiqah 
anak, mungkin ada hubungannya itupun kalau dibaca dalam bahasa kita dan di 
mengerti isinya tetapi apa hubungannya kalau riwayat Nabi itu dalam bahasa arab di 
depan orang-orang. 
Manfaat dari sisi amalan barazanji dapat dilihat dari : 
1. Manfaat ukrawi ( keakhiratan ). Manfaat ukrawi adalah dalam bentuk rahmat 
dah berkah atau balasan pahala uang nantinya (di akhirat) akan dinikmati. 
Suatu amalan akan di terima dan di balas oleh Allah bila memenuhi dua 
syarat, yaitu amalan di lakukan semata-mata menngharap rahmat dan ridho 
Allah (ikhlas) ; dan amalan itu memiliki dasar dan tuntunan dalam syariat 
Allah yaitu A- Qur‟an dan Hadist. Barzanji,. Walaupun dilakukan dengan 
ikhlas, namun amalan ini tidak akan di terima oleh Allah karen atidak 
memenuhi syarat yang kedua, yaitu tidak ada perintah dan tuntunan dari Rasul 
untuk melakukan amalan itu. karena barzanji itu ada jauh setelah 
meninggalnya Rasulullah saw (1000 tahun).  
2. Manfaat duniawi (keduniaan) manfaat duniawi adalah dalam bentuk materi 
kesenangan dunia dan lainnya ysng bisa di peroleh dalam kehidupan diatas 
bumi ini. Secara dunia, manfaat yang bisa di peroleh dari amalan barzanji, 





memperoleh sedikit sedekah, Silaturrahim sesama warga masyarakat, pujian 
dari masyarakat sebagai orang yang setia pada tradisi nenek moyangnya, 
kalaupuhn ada yang mengalami kemajuan secara materi setelah mengadakan 
barzanji, maka itu adalah upaya setan untuk memperkuat persangkaanya 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi peneliti adalah penelitian lapangan atau Field Research yaitu dimana 
peneliti melakukan penelitian secara langsung kelokasi penelitian dan terlibat 
langsung dengan objek yang akan diteliti. Selain itu peneliti juga melakukan 
penelitian pustaka atau Library Research yaitu penelitian dengan mengambil 
beberapa Literatur dari buku-buku atau kajian pustaka sebagai bahan pendukung. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriktif-kualitatif yaitu suatu penelitian 
yang memberikan penjelasan mengenai gambaran tentang ciri-ciri suatu gejala yang 
diteliti yang data-datanya dinyatakan dalam bentuk tanggapan terhadap informasi 
lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu tentang objek yang diteliti. 
Penelitian ini terfokus menelusuri tentang Pembacaan barazanji pada masyarakat 
Kota Bantaeng yang terletak di Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Bantaeng dimana mereka menganggap bahwa pembacaan Barazanji 
adalah suatu yang sakral dilakukan. Karena barazanji memuat makna-makna tertentu 
bagi mereka. 
Adapun Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bonto-bontoa 
Kec.Tompobulu Kab. Bantaeng. Adapun yang menjadi alasan peneliti melakukan 
penelitian ini karena masyarakat didaerah ini masih sangat kuat mempertahankan 
budaya atau tradisi Nenek Moyang mereka yang didalamnya masih terdapat 




praktik tertentu. Selain itu jarak lokasinya mudah dijangkau dan tidak  terlalu 
membutuhkan banyak biaya, sehingga waktu penelitian dapat digunakan lebih singkat 
dan efisien. 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, maka 
metode pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sejarah 
Pendekatan sejarah adalah suatu ilmu yang membahas beberapa peristiwa 
dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang serta pelaku dari 
peristiwa tersebut. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Metode pendekatan ini berupaya memahami adat Mappaccing dengan melihat 
peranan masyarakat yang ada didalamya. Sosiologi adalah salah satu ilmu yang objek 
penelitianya adalah manusia. 
3. Pendekatan Antropologi 
Antropologi sebagaimana diketahui adalah  Ilmu yang mempelajari tentang 
manusia dan kebudayaanya. Dalam hal ini pendekatan Antropologi berusaha 
mencapai pengertian tentang  mahluk manusia yang mempelajari keragaman bentuk 
fisik. 
4. Pendekatan Agama 
Pandangan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesadaran 
bahwa pada hakikatnya  seburuk apapun yang bernama manusia pasti memiliki tuhan. 
Dengan metode pendekatan agama ini maka akan ada dasar perbandingan setelah 
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masuknya Islam dengan melihat nilai religiusnya untuk dilestarikan dan 
dikembangkan  sesuai ajaran Islam. 
C. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan pada kemampuan 
dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa subjektif dan 
menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan sehingga  data yang 
dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta yang kongkrit.1 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan informan 
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetisi pengetahuan dan 
pemahaman yang mendalam tentang tradisi pembacaan Barazanji dan Budaya Islam. 
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu : 
a. Data Primer 
Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari narasumber atau 
informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat dan beberapa tokoh masyarakat 
setempat. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari beberapa buku atau data 
pendukung yang tidak diambil langsung dari informan akan tetapi  melalui dokumen 
atau hasil penelitian yang relevan untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian. 
 
                                                             




D. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan 
melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian. Observasi melibatkan tiga 
obyek sekaligus, yaitu: lokasi tempat penelitian, pelaku dan aktivitas para pelaku 
yang dijadikan sebagai objek penelitian. 
b. Wawancara 
 wawancara adalah tanya jawab peneliti dengan narasumber yang berlangsung 
secara lisan antara dua orang atau lebih, atau cara-cara memperoleh data dengan 
berhadapan langsung, baik antara individu dengan individu maupun individu dengan 
kelompok. sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu menentukan 
informan. Penentuan informan ini dilakukan dengan memilih beberapa pelaku yaitu 
pembaca barazanji, tuan rumah yang mengadakan tradisi pembacaan barazanji, tokoh 
masyarakat yang memahami tradisi pembacaan barazanji, masyarakat Desa Bonto-
bontoa, serta informan yang dipandang dapat mendukung dalam pengumpulan data.  
c. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk menampung data sebanyak mungkin dari 
informan secara langsung (field research) dengan interaksi dalam bentuk dialog 
secara partisipatoris. Dengan cara ini diharapkan dapat diperoleh sumber data yang 
objektif. 
d. Dokumentasi 
Adalah proses pengumpulan data yang dilakukan dengan cara meneliti 
sumber-sumber data, baik berupa sumber tertulis maupun tidak tertulis. Peneliti juga 
menggunakan data pendukung seperti foto. Pendokumentasian melalui foto dilakukan 
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saat pengamatan berlangsung. Sebelum mengambil foto, terlebih dahulu peneliti 
mengkomfirmasi pada obyek untuk mengambil foto mereka agar tidak terjadi 
kesalahpahaman didalamnya.  
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Intrpretasi atau penafsiran sejaran di sebut juga dengan analisis sejarah. 
Analisis sejarah bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta di peroleh dari 
sumber-sumber. Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang 
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan 
melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data di 
gunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.2 
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jangan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya 
kemudian menarik kesimpulan. 
F. Metode Penulisan 
Metode penulisan adalah metode yang paling akhir dari keseluruh rangkaian 
penulisan karya ilmiah tersebut baik dalam  bentuk narasi etnografi yang merupakan 
proses penyusunan fakta-fakta  ilmiah dari berbagai sumber yang telah diseleksi 
sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan antropologi budaya. 
 
                                                             




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Kabupaten Bantaeng 
Kabupaten Bantaeng terletak di bagian Selatan, Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan Jarak kira-kira 120 KM dari Kota Makassar ibu Kota Provinsi Sulawesi 
Selatan. Secara Geografis Kabupaten Bantaeng terletak pada 05 - °21’15” LS sampai 
05°34’3” LS dan 119°51’07” BT sampai 120°51’07” BT. Membentang antara laut 
Flores dan Gunung Lompo Battang, dengan ketinggian dari permukaan laut 0 sampai 
ketinggian lebih dari 100 M dengan panjang pantai 21,5 Km. Secara umum luas 
wilayah Kabupaten Bantaeng adalah 395,83 Km2.  





Kabupaten Bantaeng mempunyai batas-batas sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan pegunungan Lompo Battang   Kabupaten 
Gowa dan Kabupaten Sinjai.  
b. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba 
c.  Sebelah selatan berbatasan dengan laut flores       
d. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Jenneponto  
Table 1.1 
Posisi Geografis Kabupaten Bantaeng menurut Kecamatan 
Kecamatan Bujur Lintang Ketinggian 
(mdpl) 
Bissappu 119°54’47” BT 05°32’54” LS 25 – 100 m 
Ulu Ere 119°54’47” BT 05°26’46” LS 500 – 1000 m 
Sinoa 119°55’39” BT 05°30’10” LS 100 – 500  m 
Bantaeng 119°56’58” BT 05°32’37” LS 25 – 100 m 
Eremmerasa 119°58’45” BT 05°31’07” LS 500 – 1000 m 
Tompobulu 120°02’26” BT 05°27’08” LS 500- 1000 m 
Pajjukukang 120°01’08” BT 05°33’30” LS 25 – 100 m 
Gantarang Keke 120°02’19” BT 05°30’01” LS 300 – 500 m 
Sumber : Bantaeng Dalam Angka, 2012  
                                                                                                                                                                                                                                                
“Secara Administratif, Kabupaten Bantaeng terdiri dari 8 Kecamatan dengan 67 
kelurahan dan desa. Secara geografis, Kabupaten Bantaeng terdiri dari 3 kacamatan 
tepi pantai (Kecamatan Bissappu, Bantaeng dan pa’jukukang), dan 5 kecamatan 
bukan pantai (Kecamatan Uluere, Sinoa, Gantarangkeke, Tompobulu dan Eremerasa). 
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Tabel Administratif Kabupaten Bantaeng 













1 Bissappu Bonto Manai 11 31,242 32,84 8,30 % 
2 Bantaeng Pallantikang 9 37,088 28,85 7,29 % 
3 Tompobulu Banyorang 10 23,143 76,99 19,45 % 
4 Ulu Ere Loka 6 10,923 67,29 17,00 % 
5 Pa’Jukukang Tanetea 10 29,309 48,90 12,35 % 
6 Eremerasa Kampala 9 18,801 45,01 11,37 % 
7 Sinoa Sinoa 6 11,946 43,00 10,86 % 
8 Gantarangkeke Gantarangkeke 6 16,025 52,95 13,38 % 
Total 67 178,477 395,83 100,00 % 





Gambar 1.2 Peta Administrasi Kabupaten Bantaeng 
 
 Keadaan Topografi 
Berdasarkan kemiringan lereng 2 - 15% merupakan kelerengan terluas yaitu 
16,877 ha (42,64%). Sedangkan wilayah dengan lereng 0-2% hanya seluas 5,932 ha 
atau 14,99% dari luas wilayah kelerengan lebih dari 40%yang tidak dimanfaatkan 










0 – 2% Sepanjang pantai di Kecamatan Bissappu, Kecamatan Bantaeng 
dan Kecamtan Pa’jukukang 
2 – 15% Kecamatan Bissappu, kecamatan Bantaeng dan Kecamatan 
Gantarangkeke 
15 – 40% Kecamatan Sinoa, Kecamatan Bantaeng, dan Kecamatan 
Eremmerasa dan Kecamatan Tompobulu 
 40% Kecamatn Uluere, Kecamatan Eremmerasa dan Kecamatan 
Tompobulu 
Sumber : RTRW Kabupaten Bantaeng, 2011 
 
Tabel 1.4 
Kabupaten Bantaeng Menurut Ketinggian 
Ketinggian Letak 
 
0 – 10 mdpl Terletak pada bagian selatan sepanjang pesisir pantai dan 
memanjang dari timur ke barat 
10 – 25 mdpl Di atas permukaan laut terletak di kecamatan Bissappu, 
Kecamatan Bantaeng dan Kecamatan Pa’jukukang 
25 – 100 mdpl Di atas permukaan laut terletak di Kecamatan Bissappu, 
Kecamatan Bantaeng, Kecamatan Tompobulu, Kecamatan 
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Pa’jjukukang dan Gantarangkeke 
100 – 200 mdpl Terletak di Kecamatan Bissappu, Kecamatan Bantaeng, 
Kecamatan Tompobulu dan Pa’jjukukang 
500 – 1.000 mdpl Di atas permukaan laut terletak di Kecamatan Bissappu, 
Kecamatan Uluere, Kecamatan Bantaeng Eremmerasa, 
Kecamatan Tompobulu dan Kecamatan Sinoa 
 1.000 mdpl Diatas permukaan laut terletak di Kecamatan Uluere, 
Kecamatan Bantaeng, Kecamatan Eremmerasa dan 
Kecamatan Tompobulu 
Sumber : RTRW Kabupaten Bantaeng 2011 
 
 Kondisi klimatologi 
Kabupaten klimatologi tergolong iklim tropis basah dengan curah hujan 
tahunan rata-rata setiap bulan 490,17 mm dengan jumlah hari hujan berkisar 426 hari 
per tahun. Temperatur udara rata – rata 23’C sampai 33’C Dengan dua musim dan 
perubahan iklim setiap tahunnya yang sangat spesifik karena merupakan daerah 
peralihan iklim barat (Sektor Barat) dan iklim Timur (Sektor Timur) dari wilayah 
sulawesi Selatan : 
 Oktober – Maret, intensitas hujan rendah tetapi merata  
 April  - juli , intensitas hujan tinggi terutama juni – juli 
 Kemarau yang ekstrim hanya periode Agustus – September 
Pada saat sektor barat musim hujan yaitu antara bulan Oktober sampai Maret, 
Kabupaten Bantaeng juga mendapatkan hujan dan pada musim timur yang 
berlangsung antara April sampai September, Kabupaten Bantaeng juga mendapat 
cura hujan merata sepanjang tahun. Sifat hujan pada musim barat curah hujannya 
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relatif rendah, tetapi hari hujannya agak panjang, sedangkan sifat hujan sektor timur 
curah sektor timur curah hujannya lebih deras tetapi hari hujannya relatif pendek.  
Tabel 1.5 
Rata-rata Jumlah Hari Hujan dan Curah Hujan Setiap Bulan  
Kabupaten Bantaeng Tahun 2011 
Bulan Jumlah Hari Hujan Curah Hujan 
(mm) 
Januari 5,33 9,67 
Februari 2,33 14,17 
Maret 7,33 18,33 
April 8,33 12,13 
Mei 9,67 30,47 
Juni 3,67 30,33 
Juli 1,67 12,67 
Agustus 1 2,22 
September 0,67 1,5 
Oktober 4 13,46 
Nopember 5,33 11,81 
Desember 5,33 12,57 
Sumber : Bantaeng Dalam Angka 2012 
2. Desa Bonto-Bontoa  
Desa Bonto-Bontoa merupakan salah satu Wilayah yang berada dalam 
lingkup administratif yang berada pada dataran rendah dengan luas 4,09 Km². 
Wilayah Desa Bonto-Bontoa merupakan lingkup kawasan Kabupaten Bantaeng 
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dengan Lokasi yang strategis karena berada di antara pegunungan dan perairan 
sehingga memberi pengaruh terhadap percepatan pembangunan di wilayah ini. Secara 
geografis Desa Bonto-Bontoa terletak pada 05-°26’40” LS sampai 05°27’30” LS dan 
114°2’40” BT sampai 114°3’20” BT. Dalam orientasi Wilayah Kecamatan 
Tompobulu, Desa Bonto-Bontoa merupakan Wilayah dengan luas yakni memiliki 
persentase 5,31% dari total luas Wilayah Kecamatan Tompobulu.1 Secara 
administratif, wilayah Desa Bonto-Bontoa memiliki batas-batas Wilayah sebagai 
berikut; 
 Sebelah utara : Kelurahan Ereng-Ereng 
 Sebelah Timur : Desa Benteng Malewang Gantarang 
 Sebelah Selatan : Desa Pattallassang 
 Sebelah Barat : Kelurahan Banyorang 
a. Secara administratif Desa Bonto-Bontoa terbagi menjadi 3 Dusun, 7 RW, 14 
RT. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 1.6. 
Tabel 1.6 
Jumlah Dusun, RT,RW dan Jarak Dusun ke Ibu Kota Kecamatan 







1 Bulu-Bulu 3 6 ± 1 
2 Taricco 2 4 ± 1,5 
3 Bonto-Bontoa 2 4 ± 1 
Jumlah 7 14  
 
                                                             
1Sumber Kantor Desa Bonto bontoa Kabupaten Bantaeng Dalam angka 2017.  
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b. Ketersediaan Sarana Desa Bonto-Bontoa 
1. Sarana Perkantoran 
Sarana perkantoran merupakan salah satu jenis fasilitas penunjang wilayah 
yang bersifat sebagai “public service” atau pusat pelayanan masyarakat dimana dalam 
ketersediaaannya harus mengikuti asumsi jumlah penduduk. Pemerintah sebagai 
pelaksana program-program kegiatan pemerintahan berkewajiban untuk mampu 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat maupun kepada public melalui 
penyediaan sarana pemerintahan dan pelayanan umum dengan mmeperhatikan 
kelayakan dan infrastruktur penunjang. Di Desa Bonto-Bontoa terdapat kantor Desa 
yang berada pada jalan poros Banyorang sampai Kabupaten Bulukumba. Dan berada 
di Dusun Bulu-Bulu. Kantor Desa merupakan inti dari pusat pelayanan pemerintahan 
di Desa Bonto-Bontoa. 
2. Sarana Pendidikan 
Keberadaan fasilitas pendidikan didalam suatu wilayah dimaksudkan sebagai 
bentuk peningkatan sumber daya manusia. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas 
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak, agar pencapaian 
tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. Secara 
umum, jumlah sarana pendidikan di Desa Bonto-Bontoa yakni 10 unit yang tersebar 
tiap-tiap RW meliputi sekolah tingkat TK 1 unit, SDN 2 unit, MIS 1 unit dan 
Pesantren (SMP-SMA) 1 unit. Untuk lebih jelasnya saran a pendidikan di Desa 











1 TK 1 
2 SDN 2 
3 MIS 1 
4 Pesantren 1 
Jumlah 5 
Sumber : survey Lapangan Tahun 2015 dan Profil Desa 
3. Sarana Kesehatan 
Kesehatan sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum masyarakat yang 
harus diwujudkan sesuai kaidah-kaidah perencanaan di suatu wilayah termasuk 
dengan menyeduakan sarana kesehatan. Sarana kesehatan adalah tempat yang 
digunakan untuk menyelenggarakan upaya kesehatan yang merupakan mata rantai 
sistem kesehatan nasional dan mengemban tugas pelayanan kesehatan untuk seluruh 
masyarakat. Ketersediaan fasilitas kesehatan di dalam suatu wilayah adalah 
merupakan susuatu hal yang mutlak untuk mewujudkan masyarakat yang sehat.  
Sarana kesehatan yang ada di Desa Bonto-Bontoa berjumlah 27 unit dengan 
klasifikasi yang beragam meliputi puskesmas 1 unit, pustu 2 unit, posyandu 19 unit, 
tempat praktek dokter 3 unit, apotik 1 unit dan bidan praktek swasta 1 unit. Tabel 1.7 












1 MCK Umum 8 
2 Posyandu 3 
3 Kader Posyandu Aktif 15 
4 Pembina Posyandu 3 
5 Dasawisma 19 
6 Pengurus Dasawisma Aktif 10 
7 Kader Bina Keluarga Balita Aktif 11 
8 Petugas Lapangan Keluarga Berencana 1 
Jumlah 70 
Sumber : survey Lapangan Tahun 2015  
 
4. Sarana Peribadatan  
Sarana peribadatan merupakan sarana wilayah untuk menunjang kebutuhan 
rohani yang perlu disediakan di lingkungan perumahan permukiman yang di 
rencanakan selain sesuai peraturan yang di tetapkan, juga sesuai dengan keputusan 
masyarakat yang bersangkutan. Jenis-jenis sarana peribadatan menjadi pemberi 
informasi tentang kepercayaan yang di anut oleh penduduk di wilayah tertentu. 
Dalam suatu spasial rencana tata ruang, fasilitas peribadatan sebagai wujud dalam 
membentuk masyarakat yang agamis dan religius. Penduduk Desa Bonto-Bontoa 
yang seluruh penduduknya merupakan umat Islam maka hanya terdapat jenis fasilias 
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peribadatan berupa mesjid di Desa Bonto-Bontoa terhitung berjumlah 5 unit dan 1 
Mushollah pada tahun 2015.  
5. Sarana Perdagangan dan Jasa 
Sarana perdagangan dan jasa merupakan fasilitas penunjang dalam lingkup 
aktivitas ekonomi wilayah. Semakin maju perekonomian diwilayah tertentu maka 
akan berdampak pada ragam maupun jumlah unit fasilitas ini. Dapat dikatakan bahwa 
fasilitas perdagangan dan jasa Desa Bonto-Bontoa sudah memenuhi standarisasi dari 
asumsi jumlah Tamangapa. Jenis Fasilitas Perdagangan dan jasa yang paling 
mendominasi  yakni fasilitas sejenis warung/ kios yang berada di titik-titik 
permukiman di wilayah Desa Bonto-Bontoa. Fasilitas perdagangan dan jasa lainnya 
seperti bengkel, penjual campuran,dan pasar dimana fasilitas-fasilitas tersebut lebih 
mendominasi di wilayah Dusun 02 yang merupakan Ibu Kota Desa Bonto-Bontoa. 
Adapaun ketersediaan perdagangan dan jasa di Desa Bonto-Bontoa berjumlah 32 
unit. 
B. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Barazanji pada Acara Mappaccing di Desa Bonto-
Bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng 
Siapa yang tidak kenal dengan Maulid Barazanji? Barazanji adalah salah satu 
kitab maulid yang dikenal boleh dikatakan merata diberbagai belahan dunia Islam. 
Dibaca orang dimana-mana hingga ke pelosok-pelosok, orang tahu maulid ini. 
Meskipun maulid lain juga banyak di baca dimana-mana, baik yang sebelumnya 
ataupun sesudahnya, tetap saja maulid ini selalu terjaga. Salah satu kelebihan 
Barazanji adalah isi kandunganya yang mengisahkan secara terperinci perjalanan 
hidup  Rasulullah Saw sejak sebelum lahir hingga wafatnya, bahasanya pun sangat 
indah tetapi tidak akan sulit untuk menghafalkannya, beberapa masyarakat 
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membacanya tanpa melihat naskahnya, karena banyak yang hafal. Itu menunjukkan 
tingginya  perhatian orang besar terhadap barazanji.  
Masuknya Tradisi barazanji di Indonesia tidak lepas dari pengaruh orang-
orang persia yang pernah tinggal di Gujarat yang berpaham syiah yang pertama kali 
menyebarkan Islam di Indonesia. Pendapat ilmiah yang lain mengatakan bahwa 
tradisi barazanji sendiri dibawa oleh ulama bermahzab syafii terutama Syekh 
Maulana Malik Ibrahim yang dikenal gurunya Wali Songo berasal kawasan 
Hadramaut (Yaman) dalam menyebarkan Islam di daerah pesisir Sumatera Timur 
maupun Pantai Utara Jawa yang dikenal amat toleran dan moderat dalam berdakwah 
dengan mengasimilasikannya dengan tradisi maupun kultur lokal. Seni budaya 
barazanji kemudian turut menginspirasi Sunan Kalijaga untuk menciptakan Lagu 
lirilir maupun Tombo ati yang sangat familiar di kalangan pesantren dalam 
melakukan dakwahnya di kawasan pedalaman jawa..2 
Tradisi merupakan pewarisan serangkaian kebiasaan dan nilai-nilai yang di 
wariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Nilai-nilai yang diwariskan 
berupa nilai-nilai yang masih dianggap baik oleh masyarakat pendukungnya, serta 
relevan dengan kelompok. dalam suatu tradisi selalu ada hubunganya dengan upacara 
tradisional. Karena itu upacara tradisional merupakan warisan budaya leluhur yang di 
pandang sebagai usaha manusia untuk dapat berhubungan dengan arwah para leluhur. 
Pada umumnya mereka masih beranggapan bahwa roh para leluhur di anggap masih 
dapat memberikan keselamatan dan perlindungan kepada keluarga yang telah di 
tinggalkan. Agar tujuannya bisa tercapai maka mereka mengadakan pendekatan 
                                                             
2Suparjo, Islam dan Budaya: Strategi Kultural Walisongo dalam Membangun Masyarakat 
Muslim Indonesia. Komunika. (Volume 2, No. 2 ,2008) h. 178-193. 
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melalui berbagai bentuk upacara. Upacara ini dapat di pakai untuk mengukuhkan 
kembali nilai-nilai serta keyakinan yang berlaku dalam masyarakat.  
Upacara merupakan salah satu aktivitas sosial yang sangat diperhatikan dalam 
rangka menggali tradisi atau kebudayaan daerah dan pengembangan kebudayaan 
nasional. Dan demikian dalam setiap kebudayaan terdapat norma-norma atau nilai-
nilai yang menjadi pedoman bagi masing-masing warga masyarakat pendukungnya 
dalam bertingkahlaku atau bergaul dengan sesamanya karena kentalnya adat serta 
kebiasaan yang biasa mereka lakukan. 
Tradisi pembacaan barazanji, seharusnya menjadi dorongan beragama bagi 
kaum muslim. Barazanji bukan hanya sebagai rutinitas saja, esensi Muhammad saw  
adalah spirit sejarah menyegarkan kokohnya Nabi Muhammad Saw sebagai satu 
satunya idola teladan yang seluruh ajaranya harus dibumikan. Ada sementara pihak 
mengatakan kesenian adalah bagian dari tradisi hidup, dengan demikian, ia akan 
selalu berubah mengikuti perkembangan di zaman moderen dan post-moderen, bila 
kita hendak membayangkan kembali kesenian sebagai bagian dari keniscayaan hidup 
itu, maka tak cukup bila hanya dihidupi oleh sikap romantis-utopis tentang kehidupan 
seni tradisi masa lalu yang sering dicitrakan unik, menarik, klasik, eksotik, indah, 
alamiah dan tidak pernah berubah.3 
Barazanji memiliki dimensi religiositas yang tinggi, karena secara langsung 
berhubungan dengan keberadaan Nabi muhammad, barazanji seharusnya menjadi 
bagian dari kebutuhan rohani tapi tampaknya dari perkembangan yang terjadi, 
barazanji tidak begitu membumi, bahkan makin terlupakan bila tanpa ditandai 
                                                             
3Eka Kartini, “Tradisi Barazanji pada masyarakat Bugis di Desa Tungke Kecamatan Bengo 
Kabupaten Bone Sul-Sel : Studi Kasus Upacara Menre Aji (Naik Haji)”, Fakultas Adab dan Ilmu 
Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. h. 35. 
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peringatan-peringatan kelahiran Nabi, atau dalam kegiatan perkumpulan-
perkumpulan yang juga kurang banyak diminati bila dibandingkan dengan realitas 
masyarakat Muslim yang makin bertambah. Keberhasilan dan kegagalan suatu 
produk kesenian sering kali ditentukan oleh penguat, yaitu pelaku dan penikmatnya, 
dalam kesenian lokal seperti seni sastra barazanji yang demikian kental dengan 
kebutuhan moral spiritual, seharusnya makin memberikan pencerahan ketika 
berhadapan dengan kebudayaan global, baik pencerahan kualitas maupun kuantitas.  
Pencerahan kuantitas yaitu makin meningginya aktifitas barazanji dengan 
menawarkan ruang lebih luas lagi keseluruh penjuru masyarakat. Artinya barazanji 
tidak sekedar disampaikan pada  acara-acara seremoneal semata, seperti dalam 
peringatan hari-hari besar Islam, tetapi juga harus lebih menyentuh keseluruh lapisan. 
Sedangkan pencerahan kualitas, yaitu memberikan sentuhan sentuhan kuat terhadap 
nilai-nilai ketakwaan.4 
Tradisi pembacaan barazanji telah dilakukan sejak Islam memberi pengaruh 
besar pada kebudayaan begitupun dengan tradisi pembacaan barazanji pada 
masyarakat Desa Bonto-Bontoa, peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw. Namun 
tidak terbatas pada itu saja, tradisi barazanji juga dilakukan di berbagai kesempatan, 
sebagai sebuah penghargaan untuk pencapaian sesuatu yang lebih baik. Misalnya 
pada saat mencukur rambut bayi (aqiqah), pernikahan, acara khitanan dan upacara 
lainnya. 
Di dalam tradisi pembacaan barazanji, tentunya memadukan berbagai 
kesenian, antara lain seni musik, seni tarik suara, dan keindahan syair kitab barazanji 
                                                             




itu sendiri. Syair-syair dalam kitab barazanji tersebut dilantunkan dengan lagu-lagu 
tertentu. Perayaan pembacaan barazanji ini, ada banyak nilai-nilai yang bisa diambil 
dan menambah kecintaan kita terhadap baginda Rasul. Dari syair-syair tersebut bisa 
mengambil hikmah dari kehidupan Nabi Muhamaad saw. Dengan kegiatan tradisi ini, 
dapat membuka ruang sosialisasi antar yang satu dengan yang lainnya. Sehingga 
dapat mempererat tali silaturahmi dengan perpaduan antara budaya Islam dan 
Indonesia akan melahirkan budaya baru sehingga memperkaya budaya Indonesia.  
Kitab barazanji adalah salah satu kitab maulid yang paling terkenal dan paling 
luas di pelosok-pelosok negeri Islam. Isi kandunganya merupakan ringkasan 
perjalanan hidup Nabi Muhammad Saw. Meliputi kisah kelahirannya, pengutusannya 
menjadi rasul, hijrah, ahlak, peperangan hingga wafatnya. Dengan menggunakan 
bahasa yang puitis, bagian awal kitab ini dikisahkan peristiwa kelahiran Muhammad 
Saw di tandai dengan peristiwa ajaib seperti angin yang tenang berhembus, binatang 
yang tiba-tiba terdiam dan tumbuhan-tumbuhan yang merundukkan daun-daunya 
sebagai tanda penghormatan atas kehadirannya. Dikisahkan pula bahwa muhammad 
dilahirkan dengan bersujud kepada allah dan pada saat bersamaan istana-istana para 
durjana tergocang. Istana raja kista retak dengan empat belas berandanya sampai 
terjatuh ke tanah. Demikian juga api sesembahan raja persia yang tak pernah padam 
selama ribuan tahun, tiba-tiba padam saat lahir sang Nabi.5                                   
Inilah ringkasan kisah maulid Nabi Muhammad Saw yang terkandung dalam 
maulid barazanji. Ada yang terbiasa membacanya mungkin akan menemukan sedikit 
perbedaan dalam beberapa kata di bagian tertentu dalam naskah ini dibandingkan 
                                                             
5Wasisto Raharjo. 2011, “ Analisis Barazanji dalam Perpektif Cultural Sudi”  Makassar 
University, h. 25. 
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yang ditemui pada naskah yang lainnya. Dimana perbedaanya itu adalah hal yang 
biasa, yang juga terdapat pada maulid yang lain. Dan bahkan pada berbagai Dzikir 
dan do’a termasuk ratib, hizib dan sebagainya. Seperti barazanji yang ada di Desa 
Bonto-Bontoa, barazanji dilakukan di setiap acara, yang dianggap sebagai pelengkap 
dari sebuah acara tersebut. Menurut salah satu informan mengenai sejarah barazanji 
yaitu: 
“ Iyya mi antu sejarahna barazanjita riolo, riwattunna anregurutta Imam 
jaffar maulaimi lolloro/pudar injo pangissenganna iami antu parangna tau 
ritujunna sejarah-sejarahna Nabbita Muhammad saw. Loe tau tanre na 
issengi kissahna Nabbita Muhammad saw, na tanre na issengi perjalananna 
wattunna attallasa’ Nabi Muhammad saw “.6 
Terjemahnya, Menurut sejarahnya barazanji di jaman dulu, yaitu. Pada saat 
Imam Jaffar, mulai pudar/luntur pengetahuan masyarakat mengenai sejarah-
sejarahnya Nabi Muhammad Saw. Banyak orang yang tidak tau kisah Nabi 
Muhammad Saw, dan bahkan tidak tau juga perjalanan hidup Nabi Muhammad Saw.  
Berdasarkan penjelasan informan diatas, dapat kita lihat bahwa pembacaan 
barazanji agar masyarakat bisa mendengar dan menghayati bagaimana makna yang 
terkandung dalam syair-syair kitab barazanji yang dibacakan. Bukan sekedar datang 
meramaikan acara, sekarang ini tidak semua pembaca barazanji mengartikan kitab 
barazanji tersebut sejalan dengan perubahan zaman sekarang ini kebanyakan hanya 
membaca saja dan kebanyakan yang ikut membacakan kitab barazanji adalah anak-
anak. Tanpa memahami makna dan tujuan barazanji itu jadi masyarakat tidak tau dan 
tidak paham lagi makna kitab barazanji.   
Pelaksanaan upacara pembacaan barazanji dimulai disebuah rumah warga 
yang dilaksanakan di Desa Bonto-bontoa, dilawali dengan cara, berkumpul setelah 
                                                             
6Bustan Nur, 60 Tahun, “wawancara”, 25 Mei 2019, Tokoh Masyarakat, Desa Bonto-Bontoa 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng.  
46 
 
semuanya berkumpul dan berbentuk lingkaran, acara Barazanji siap untuk di mulai, 
maka tuan rumah membawa keluar barazanji yang diletakkan di atas bantal. Barazanji 
ini diletakkan di depan imam disusul pula dengan Kanre (Nasi) untuk hidangan 
barazanji lengkap dengan lauk pauk yang telah disiapkan. Namun sebelum 
pembacaan barazanji ini dimulai di Desa Bonto-Bontoa ada tradisi yang harus 
dilakukan terlebih dahulu yaitu ma’bbaca baca (surommaca), setelah semuanya 
lengkap lalu dupa-dupa yang berisi api dinyalakan. Dan sesudah itu Imam memulai 
dengan membaca surah Al-fatiha dan dilanjutkan dengan membacakan barazanji pada 
bait pertama, Imam membaca beberapa bait atau sampai pada bait untuk pembacaan 
shalawat, selanjutnya para hadirin berdiri untuk membacakan shalawat Nabi 
Muhammad saw bersama Imam.7 
 Saat pembacaan shalawat berlangsung dan para hadirin seluruhnya berdiri, 
dan melantunkan shalawat. Setelah lantunan shalawat tersebut selesai dan para 
hadirin duduk kembali, imam melanjutkan bacaannya sampai tamat bait yang di baca 
sewaktu berdiri tadi. Dan setelah imam selesai membaca bait yang ada pada sholawat 
ini, dilanjutkan dengan memberikan barazanji ini ke tamu undangan yang berada 
tepat di sebelah kanan imam. Pembacaan oleh para tamu undangan bisa sampai akhir 
bait atau akhir bait yang di baca di selesaikan oleh imam sampai akhir yang di tutup 
dengan pembacaan do’a yang dipimpin oleh imam. Setelah pembacaan do’a di 
lakukan, tuan rumah memberikan uang yang ada di dalam piring tadi untuk 
disedekahkan kepada imam tersebut usai setelah itu tuan rumah dan beberapa 
keluarga yang hadir  membawa hidangan barazanji untuk dinikmati oleh seluruh 
                                                             
7Latif S.Pd, 24 Tahun, “Wawancara” 27 Mei 2019, Tokoh Masyarakat, Desa Bonto-Bontoa  
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
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undangan dan para hadirin yang hadir, dengan menggunakan pengalas (Kappara), 
dengan beberapa nasi yang telah disiapkan di piring tersebut. Seperti ungkapan 
informan ini dalam wawancara: 
“ injo sitangga keluargana niaka nabantui patanna balla angsiapkangi apa-
apa na erokia, na bagei kalengna keluargana injo niaka, nia’ allakmpa akkio 
pak imang  rurung tokoh agamayya surang anak pesantrenga.”8 
Jadi ungkapan informan di atas sebagian keluarga yang hadir membantu tuan 
rumah tersebut untuk mempersiapkan apa-apa  yang di butuhkan. Dia membagi diri 
ada yang pergi memanggil imam, tokoh agama dan santri.  
 Pembacaan barazanji digunakan sebagai tempat berkumpulnya para keluarga 
yang jauh-jauh dan juga mempererat hubungan kembali, setiap ada acara-acara pasti 
ramai berdatangan membantu proses apa-apa yang dibutuhkan. 
 Setiap ada yang melakukan acara warga berdatangan untuk saling membantu. 
Setelah seluruh hidangan itu selesai dihidangkan tuan rumah  mempersilahkan imam 
untuk membacakan do’a selamat. Dan terakhir tuan rumah mempersilahkan para 
hadirin untuk bersantap bersama hidangan yang telah disiapkan dan dengan membaca 
Bismillahirahmanirahim, setelah para hadirin selesai acara santap siang maka selesai 
pulalah suatu upacara keagaaman yaitu pembacaan barazanji.  
 Ada beberapa tahap yang perlu di siapkan sebelum barazanji itu di mulai 
yaitu: 
1) Tahap persiapan 
 Tahap persiapan adalah tahap yang digunakan untuk merumuskan dan 
mengumpulkan alat serta bahan yang akan di gunakan dalam pelaksanaan upacara 
                                                             
8Ismail, 48 Tahun, “wawancara”, 29 Mei 2019, Tokoh Masyarakat, Desa Bonto-Bontoa 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
48 
 
mabbarazanji. Dan adapun tahap prosesi persiapan tersebut seperti, sehari sebelum 
pelaksanaan upacara mabbarazanji, tetangga dan para kerabat datang untuk 
membantu proses pelaksanaan barazanji itu. 
2) Peralatan saat pembacaan barazanji di lakukan 
Menyambut pembacaan barazanji ini, keluarga yang mau melaksanakan 
barazanji terlebih dahulu membuat satu hidangan yang akan di bawa keluar dan di 
letakkan di depan imam, hidangan tersebut dalam bahasa konjo di sebut “ kanre 
barazanji” (hidangan barazanji), hidangan itu diletakkan di depan imam dan akan di 
do’akan agar menjadi berkah. Prosesi persiapan dalam hidangan barazanji adalah 
sebagai berikut: 
 Sebelum barazanji mau dimulai, tuan rumah mengeluarkan hidangan 
barazanji ( kanre barazanji ) beserta lauk pauk yang akan di makan ketika pembacaan 
barazanji telah selesai bersama para tamu undangan. Hidangan itu dialasi dengan 
talam dan di atas talam itu terdiri beberapa piring yang berisi lauk pauk secara 
lengkap anak talam tersebut berisi: 
1. (satu) piring goreng-goreng  
2. (satu) piring acar 
3. (satu) piring daging kuda 
4.  (satu) piring sup kentang 
5.  (satu) piring mie yang sudah di goreng 
6.  (satu)piring kari ayam 
7. (satu piring) ayam goreng  
8. Dua gelas yang satunya berisi kopi dan yang satunya berisi air putih 
9. Satu buah kobokan kesucian atau pensucian 
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10.Satu tempat pisang panjang yang di atasnya ada mukennah yang berwarna 
putih yang bermakna dimana kehidupanya akan sejahtera dan mukennah 
yang berwarna putih tersebut karena ini melambangkan kesucian 
11. Dua belas piring sokko yang berwarna hitam dan putih dilambangkan 
sebagai anak perempuan 
12. Kue-kue yang telah disediakan ada kue cucuru’, kue baje serta kue 
brownis, dan kue kap 
13. Serta beberapa nasi yang sudah di isi dalam piring 
14.  Ayam 1 ekor dan sokko putih dan juga sokko hitam yang dilapisi talam 
dimana itu adalah makanan yang pengantin makan setelah acara selesai.9 
Adapun Lauk-pauk yang telah disediakan di atas merupakan berbagai 
masakan tradisional. Sesuai dengan perkembangan pengetahuan masyarakat, pada 
saat ini ternyata masyarakat Desa Bonto-bontoa sudah menyiapkan masakan moderen 
dengan resep masakan yang telah disempurnakan. Jenis lauk pauk yang digunakan 
sebagai bahan dalam penyelenggaraan upacara tersebut adalah: 
a. Ayam  
Daging ayam juga termasuk salah satu pembuatan lauk pauk yang digunakan 
dalam setiap upacara tradisional di Kecamatan Tompobulu. Ayam yang selalu 
digunakan biasanya ayam kampung, ayam potong, dan ayam ras. Setelah 
ayam dipotong maka selanjutnya daging ayam tersebut dibersihkan lalu 
setelah itu dimasak untuk keperluan kegiatan.  
                                                             
9Udstadz Harfin, 54 Tahun, Imam Desa Bonto-bontoa “wawancara” 31 mei 2019, Desa 
Bonto-Bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
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b. jenis masakan daging ayam tersebut berupa masakan kari, daging goreng, 
masakan lengkuas, dan jenis masakan yang lainnya.  
c. Sayuran / sup yang digunakan dalam kegiatan barazanji merupakan olahan 
khas sendiri para ibu-ibu.  
d. Kue tradisional (dumpi) 
Penyajian tidak akan lengkap tanpa adanya kue-kue tradisional yang 
disediakan sebagai pencuci mulut untuk para tamu-tamu yang datang. Kue-
kue tradisional ini sudah menjadi salah satu khas bagi setiap masyarakat 
ketika melakukan suatu kwgiatan tidak bisa lepas dengan namanya dumpi. 
Kue tradisional yang digunakan adalah, 
1. Cucuru’ gula merah yang di goreng 
2. Baje’ gula merah serta kue kue moderen seperti kue kap dan kue brownis.10 
Itulah beberapa hidangan yang disediakan dalam melakukan barazanji di Desa 
Bonto-bontoa. Bisa saja hidangan pembaca barazanji berbeda tergantung acara apa 
yang akan dilakukan oleh masyarakat yang akan melakukan pembacaan barazanji, 
namun pada umumnya hidanganya bisa saja sama.  
C. Nilai nilai budaya yang terkandung dalam pembacaan Barazanji pada acara 
Mappaccing di Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng 
Barazanji terwujud dalam rangkaian kata berstruktur yang indah. Barazanji 
sebagai produk budaya memiliki kecederungan untuk di terima oleh masyarakat 
Muslim di Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, karena 
                                                             
10Nurdin, 54 Tahun, Tokoh Masyarakat, “Wawancara” 3 Juni 2019, Desa Bonto-Bontoa 
kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
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barazanji adalah representasi kehidupan di dalamnya ada subjek yang terbangun 
relasinya secara personal, sosial, cultural, trasedental,. sehingga isinyapun bisa dikaji 
secara hukum normatif, sosiologi, antropologi, dan metafisika Ruang yang terbuka 
ini, idealnya struktur bahasa dalam tataran linguistik kenyataannya dapat dikaji dan 
dikembangkan dalam sorotan sejumlah paradigma yang berakses interdisipliner. 
Mengapa kajian budaya dan dirangkai dengan normatif dijadikan pilihan 
masyarakat Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, ada 
sejumlah alasan, pertama teks barazanji memilikii baris lirik metaforis (makna), saat 
dituturkan lirik-liriknya semacam ada mesin penggerak yang bersumber pada intra 
kalimat bahasa Arab sehingga daya reseptif pengguna dihanyutkan oleh suasana 
kenikmatan.  
Kedua, makna tes barazanji menyimpan sesuatu kesakralan yang merangsang 
pengguna untuk dijadikan kebiasaan rutin dalam acara ritual syukuran keselamatan 
dan akad nikah. Ketiga, teks barazanji bersumber dari latar sejarah yang usianya 
ratusan tahun tetap hidup secara dinamis dalam lintas generasi. Keempat, kandungan 
barazanji memiliki muatan pesan-pesan kemanusiaan, keteladanan, kehormatan, 
kebijakan, kebesaran dan keagungan. Unsur-unsur ini merupakan suatu ideologi yang 
tertata dalam teks barazanji yang membutuhkan interpretasi dan inferensi dalam 
konteks hukum normatif, yang tidak ada pelarangan dalam Islam.  
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam pembacaan barazanji pada acara 
mappaccing adalah sebagai berikut : 
1. Nilai religius 
Pembacaan kitab barazanji merupakan bentuk bukti kecintaan penganut 
agama Islam terhadap Nabi Muhammad Saw. Syair dan hakikat yang tertulis dalam 
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kitab tersebut memaparkan nilai-nilai yang baik yang dapat meningkatkan kadar 
religiusitas seseorang. Selain itu, masyarakat juga dapat mengambil hikmah dari 
kehidupan Nabi Muhammad Saw dari kitab tersebut. 
2. Nilai sosial 
Dengan tradisi barazanji yang digelar, dapat mempererat tali silaturahmi 
barazanji yang digelar pada perayaan hari besar seperti pernikahan pada malam 
mappaccing dan lain-lain. Karena dengn kegiatan semacam inilah, mereka yang 
jarang bertemu dan mempererat tali persaudaraan dan iktan sosial diantara mereka 
dalam masyarakat. 
3. Nilai budaya 
Syair-syair terangkum dalam kitab barazanji, meskipun menceritakan 
kehidupan Nabi Muhammad Saw, merupakan karya yang bernilai sastra tinggi. 
Sebagaimana yang kita ketahui, bangsa arab mempunyai tradisi penulisan sastra yang 
kuat. Hal ini sejalan dengan budaya Melayu yang juga mempunyai tradisi sastra yang 
tidak bisa dikatakan bermutu rendah. Perpaduan antara kedua budaya inilaj yang akan 
menghasilkan bentuk budaya baru. Perpaduan yang juga memperkaya kebudayaan 
Indonesia. 
4. Nilai kepercayaan 
Nilai ini tampak berimplikasi disaat pementasan pembacaan barazanji pada 
ritual keagamaan bukan sekedar sesuatu yang lazim namun didalamnya ada kekuatan 
spiritual sebagai samudera yang tidak bertepi yaitu mampu menyentuh nilai-nilai 
kepercayaan batiniah yang kadang-kadang sukar ditangkap oleh akal manusia dan 




5. Nilai kebersamaan dan gotong royong 
Nilai kebersamaan dapat dilihat dari sebelum maupun selama proses 
pembacaan barazanji. Seperti penyediaan bahan makanan yang diperoleh dari setiap 
rumah tangga, persiapan tempat dilaksanakan secara gotong royong. 
Maka dari ini budaya barazanji yang ada pada masyarakat Desa Bonto-bontoa 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng memiliki nilai budaya yang bersastra 
tinggi, karena sebagaimana kita ketahui bahwa tradisi ini sulit akan pudar dalam 
kebudayaan dan keseharian masyarakat khususnya di Desa Bonto-bontoa Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng. Maka dari itu untuk tetap memelihara dan tetap 
menjaga eksistensinya budaya seperti ini maka harus ada penekanan dalam hal 
penyebaran kembali  atau pengajaran Islam karena kitab barazanji seharusnya tetap 
menyatu dengan Islam karena kitab barazanji telah menemukan jati diri di tengah 
dinamika perkembangan budaya masyarakat terkhusus di Desa Bonto-bontoa 
sebagaimana kedudukannya mengantar ummat kedalam suatu keyakinan penuh dan 
tentu berharap tradisi barazanji akan tetap ada karena puji-pujian kepada Nabi 
merupakan ibadah apalagi disampaikan dengan khusyu. Tradisi barazanji sebagai 
sebuah produk ijtihad budaya para penyiar Islam masa lalu di Kabupaten Bantaeng, 
sehingga sebuah keharusan menggali nilai-nilai budaya dalam mendesain 
pelaksanaan barazanji yang ada. Oleh karena itu, generasi muda sekarang diharapkan 
menjaga nilai-nilai tradisional dengan baik. Agar kelak menjadi orang yang beradat 
dan berbudaya.   
Salah satu rangkaian acara dalam prosesi adat pernikahan di Bantaeng adalah 
mappaccing. Mappaccing arti simbolisnya adalah membersihkan diri, baik fisik 
maupun rohani untuk menghadapi hajat suci beraspek dunia dan akhirat. Mappacci 
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berasal dari kata pacci, sejenis tumbuhan yang digunakan sebagai kosmetik pewarna 
kuku. Bahkan sekarang daun pacci ini dipakai pewarna rambut coklat. Acara 
mappacci disebut juga dengan cidong bangnggi atau duduk malam, dilaksnakan pada 
malam hari sebelum pelaksanaan resepsi pernikahan yang disebut bunting (duduk 
pengantin) pada malam berikutya. Pelaksanaan acara mappacci ini hanya dihadiri 
oleh keluarga, dan tetangga terdekat.  
Sehari sebelum resepsi pernikahan dan sebelum mappacing atau malam  pacar 
dilakukan, pada siang harinya calon pengantin terlebih dahulu di-passili (dimandi). 
Dalam kepercayaan lokal, dimana makna passili adalah untuk tolak bala atau 
menghindari dari malapetaka, membersihkan dengan maksud agar calon mempelai 
senantiasa diberi perlindungan dan dijauhkan dari mara bahaya oleh Allah Swt. Hal 
ini merupakan bagian upacara yang sakral. Calon pengantin dimandikan dengan 
pakai lengkap dan menggunakan air daun siri dan beberapa kembang lainnya. Pada 
malam harinya menjelang hari persandingan, seluruh keluarga tertentu dipersilahkan 
secara berturut-turut untuk meletakkan daun paccing diatas telapak tangan calon 
pengantin. 
Makna simbolis perangkat mappaccing yaitu :  
1. Daun pacci berarti kesucian, “ mappaccing” berarti suci. 
2. Bantal yang berisi kapuk atau kapas berarti kesuburan atau kemakmuran. 
3. Daun ta’baliang simbol penangkis bala (kehidupan suami istri selalu terhindar 
dari mala bahaya. 
4. Alas daun, Sarung dan sejadah melambangkan manusia menjaga harga dirinya 
dan kesucian. 
5. Beras melambangkan kemandirian membina bahtera rumah tangganya. 
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6. Daun Burangga atau daun pacci yang diambil dan dihaluskan untuk diusap 
atau diletakkan ditelapak tangan kanan lalu ketelapak tangan kiri pengantin, 
sambil mendo’akan kebahagiaan calon pengantin. 
7. Lilin, gula merah  dan beras yang mengandung makna agar calon mendapat 
petunjuk dari Allah SWT. 
8. Air yang di taro dalam sebuah mangkok sebagai tempat cuci tangan bagi 
orang yang akan melakukan acara mappacci.  
Upacara inilah disebut mappaccing. Daun pacci diasosiakan dengan kata 
paccing yang artinya bersih. Maksudnya ialah bahwa seluruh yang hadirin yang ikut 
upacara mappacing dapat menyasikan kebersihan dan kesucian perhubungan 
perkawinan yang akan dijalani itu. Pada malam itu diadakan upacara membaca 
barzanji yang dirangkaikan acara appatama (Khatam Al-Qur’an) dan acara 
membayar tinja (nazar) yang berwujud  dengan pengukuran bulaeng (Emas).11 
Prosesi upacara barzanji ini dimulai dengan terlebih dahulu Imam menanyakan 
kepada tuang rumah tentang maksud pembacaan barazanji. Tuang rumah tentang 
maksud pembacaan barzanji dengan duduk bersilah dan membaca Barzanji mappaci. 
Pada saat imam berdiri, semua hadirin ikutpun berdiri dan membaca Asrakal Badru 
Alaina’..dan seterusnya, kemudian duduk lagi dan wakil Imam meneruskan 
pembacaan sampai selesai. Setelah itu, dilakukan pengukuran oleh seorang laki-laki 
anggota keluarga kepada calon mempelai. Alat ukuranya adalah emas berbentuk 
kalung yang disambung-sambung sepajang orang yang akan diukur orang yang akan 
diukur. Emas direntang mulai dari ubun-ubun terus kebawah sampai tapak kaki. 
                                                             
11Turner, Victor, 1977. The Forest Symbols: Aspect of Ndembu Ritual. New York: Cornel 
University Press, 1977), h. 93. 
56 
 
Makna daripengukuran ini adalah sebagai doa agar calon mempelai yang diukur 
menjadi orang yang berharga dan disenangi seperti emas. Setelah itu acara 
dilanjutkan dengan pembacaan barzanji kedua yang tata aturannya sama seperti pada 
pembacaan barzanji pertama. Selama acara tersebut dibakar pula dupa-dupanya 
(kemenyan). Makna pembakaran dupa-dupa (kemenyan) untuk mengusir roh jahat 
dan memberi doa. Setelah upacara ini berakhir, maka para tamu dan keluarga makan-
makan. Kejadian kedua bergabung antara mappacci dengan (khatam Al-qur’an). 
Calon mempelai duduk berhadapan dengan Imam, diantarai dengan bantal dengan 
Al-qur’an diatasnya. Imam membaca Al-qur’an dengan suara tidak keras diikuti dan 
disimak dalam hati calon mempelai. Surat pertama yang dibaca Ad Dhuha, lalu An-
naas, kemudian diteruskan Alif Lam Min dalam surat Al-Baqarah sampai sampai ayat 
lima dan diakhiran dengan doa-doa. Pada setiap peralihan dari satu surat yang 
lainnya. Imam selalu membaca’’ La Illaha Illallahu wallahu Akbar’’(Tidak ada 
Tuhan selain Allah Maha Besar) dan saat itu pula seorang perempuan tua yang 
mendampingi calon mempelai melemparkan beras keatas kepala calon mempelai 
diiringi kata-kata ‘’salamaki anak’’(mohon keselamatan dari Tuhan). 
D. Respons masyarakat Desa Bonto-Bontoa tentang Tradisi pembacaan Barazanji 
pada acara Mappaccing  
Manusia sebagai makhluk sosial diciptakan oleh Allah untuk saling 
membantu, manusia tidak bisa hidup secara individu tanpa bantuan sesama (orang 
lain). Tetapi manusia juga memiliki kebebasan untuk mengeluarkan pendapat tanpa 
terikat dengan struktur dimana dia berada. Manusia adalah mahluk sosial yang 
tercipta atas izin Allah yang maha kuasa untuk saling membantu, manusia tidak bisa 
hidup sendiri tanpa bantuan sesama, akan tetapi ada wadah subjektifitas pada diri 
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individu ketika individu tersebut mengambil tindakan di dalam dunia  sosial melalui 
kesadarannya. Dengan demikian, manusia sebagai makhluk sosial dalam kontruksi 
dari realitas sosial, dimana mereka melakukan tindakan tergantung pada pemahaman 
mereka, seperti halya kebiasaan melakukan, pembacaan Barzanji pada acara tertentu. 
Budaya ialah hasil transmisi yang berjalan dengan sejarah. Di dalamnya 
terkandung simbol adanya sebuah sistem yang turun-temurun dalam kehidupan 
masing-masing dalam lingkup waktu dan tempat tertentu dalam kehidupan yang 
berlangsung yang akan menjadi warisan. 
Tradisi barazanji dikatakan sunnah karna jika tidak dilakukan tidak berdosa 
dan apabila di lakukan tidak dapat apa-apa. Akan tetapi masyarakat muslim di Desa 
Bonto-bontoa  kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng mereka mengganggap 
barazanji sebagai pelengkap dalam sebuah acara syukuran, karena tanpa barazanji 
sebuah acara syukuran tersebut tidak lengkap.12 
Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari beberapa informan di lapangan, 
terdapat beberapa alasan maupun tujuan’ masyarakat di Desa Bonto-bontoa 
Kacamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng melaksanakan atau merangkaikan 
pembacaan Barzanji disetiap ritual keagamaan maupun budaya, diantaranya sebagai 
berikut: 
Menurut pendapat Haji Rasyid, menyatakan bahwa, Salah satu toko 
masyarakat di Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu kabupaten bantaeng, 
bahwa dimensi sunnah dalam kacamatan pada barazanji tidak terlihat dalam dimensi 
sosial semata, namun juga berfungsi sebagai ajang, peningkatan religiositas yang 
                                                             
12Syarifuddin, 45 Tahun, Tokoh Masyarakat “Wawancara” 4 Juni  2019, Desa Bonto-Bontoa 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
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mendorong adanya sikap kesalehan sosial yang dicontohkan kepada Nabi untuk ditiru 
umatnya tentang Beraneka lagu-lagu yang lembut dan berwarna seperti halnya 
pembacaan barzanji itu sendiri yang berfungsi sebagai sarana atau wadah untuk 
mengajarkan pendidikan akhlak. Kondisi semacam ini ini mutlak bagi kalangan 
pesantren dan kalangan pemuda dimana barzanji bersama shalawat.13 
Barazanji adalah sebuah warisan adat kebiasaan nenek moyang dari dulu yang 
sampai sekarang sebagian masyarakat muslim Desa Bonto-bontoa  Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng masih melakukan barazanji pada saat acara 
syukuran, masuk rumah, haqiqah dan pernikahan karena sebuah acara tidak dilakukan 
barazanji anggapan tidak berkah. Konsep yang menjadi pegangan masyarakat yang di 
atas tetap dipegang teguh hingga sekarang, sebagai unsur masyarakat di Desa Bonto-
bontoa dengan kajian perilaku budaya dan usaha dalam memahami dinamika sosial 
yang ada, pada umumnya para pengikut tradisi barzanji berpandapat bahwa membaca 
barazanji adalah wujud kecintaan kepada Nabi Saw.14 
Masyarakat Desa Bonto bontoa sangat kental dengan ritual Barazanji biasanya 
ritual ini dilakukan ketika akan melakukan hajatan sampai selesai hajatan tersebut. 
Alunan syair yang dibacakan dengan dialeg khusus serta proses pelaksanaanya yang 
mengutamakan keakraban antara tamu dan pemilik hajat walaupun Barzanji sudah 
menjadi menjadi tradisi umum yang dilakukan oleh masyarakat.15 
 
                                                             
13Hj. Rasyid, 50 Tahun, Pak.Dusun Bulu-Bulu “Wawancara” 5 Juni 2019, Desa Bonto-
Bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
14Ust. Harfin, Iman Mesjid Desa Bonto-Bontoa, “wawancara” 7 Juni 2019, Desa Bonto-
Bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
15Anwar,  50 Tahun, Iman Dusun Bulu-Bulu, “Wawancara” 10 Juni 2019, Desa Bonto-
Bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten  Bantaeng. 
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Anwar Usman selaku imam dusun menyatakan:  
Tradisi Barazanji masyarakat Desa Bonto bontoa memang unik dibandingkan 
tradisi Barzanji yang dilakukan oleh masyarakat di daerah lain yang ada di Indonesia. 
Keunikannya sendiri terletak pada Barazanji yang dianggap sakral oleh masyarakat 
setempat, yang harus dilakukan dan terlaksanakan  di setiap upacara adat mereka, 
serta adanya akulusturasi Islam, budaya barazanji yang ada di masyarakat sekiranya 
sulit pudar dalam  kebudayaan dan keseharian masyarakat muslim yang melakukan 
barazanji.                        
 Walaupun Barazanji sudah menjadi tradisi dikalangan masyarakat yang sering 
dilakukan oleh beberapa orang, bukan berarti di setiap daerah memahami tradisi 
Barazanji sama dengan daerah lainnya. Seperti halnya masyarakat  Balumbung, 
Banyorang dan Bonto bontoa, mereka memahami Barazanji sebagai sesuatu yang 
sakral dan wajib dilakukan ketika melakukan atau melaksanakan suatu upacara adat. 
Ketika seseorang mengadakan suatu upacara adat tanpa barazanji dikatakan belum 
sempurna. Bagi sebagian dari mereka, Barazanji merupakan penyempurna dari 
upacara yang dilakukan. Sebagian besar masyarakat juga percaya, bahwa ketika 
melakukan hajatan tanpa melaksanakan Barazanji akan mendapat musibah. 
Kebiasaan masyarakat Desa Bonto-bontoa Kacamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng menjalani tradisi pembacaan Barazanji ini memang mengakar sangat 
dalam. Salah satu ritual atau acara keagamaan yang tercampur tradisi dan berakar 
lama dimasyarakat ini iyalah pembacaan Barazanji itu sendiri yang dibacakan dalam 





1. Ust. Harfin Selaku Iman Masjid, menyatakan bahwa: 
Menurut saya bahwa pembacaan Barzanji dalam setiap hajat masyarakat itu 
hanyalah sebuah tradisi yang diperoleh dan diajarkan oleh orang tua, guru kyai-kyai 
kita dahulu. Oleh karena itu, kita tidak serta mengatakan bahwa tradisi ini menjadi 
sebuah kewajiban atau haram karena tidak ada dalil yang menjelaskan kewajiban 
ataupun keharaman pelaksanaan tersebut. Jadi ini hanyalah sebuah tradisi yang sudah 
dilaksanakan sejak dulu kala, maka tidak ada salahnya jika masyarakat melaksanakan 
dan melestarikan tradisi Barazanji dalam setiap hajatnya. Sebab memang dalam 
pelaksanaanya tidak ada hal melanggar norma-norma agama, justru sebaliknya 
sebagai penyambung dan perekat sesama umat beragama islam, maupun keluarga 
yang jauh. Karena biasanya jika diadakan Barazanji banyak masyarakat terlibat, 
saling membantu dalam menyiapkan segalah sesuatunya yang berhubungan pada 
acara barzanji itu sendiri. 
2. Syarifuddin Selaku Toko masyarakat, menyatakan bahwa: 
Masyarakat melaksanakan Barzanji merupakan wujud kecintaan kita kepada 
Nabi Muhammad Saw. Perumpamaanya jika seseorang menyukai atau mencintai 
sesuatu tentu dia akan selalu mengingat, menyebutnya dan mencceritakannya kepada 
orang lain. Seperti halnya dengan Barzanji yang didalamnya mengandung banyak 
shalawat ketika dibaca, hal ini menunjukkan, satu kali saja kita bershalawat kepada 
Nabi, maka akan mendapatkan pahala dan insya Allah pintu rejeki terbuka, oleh 
karena itu membaca Barzanji berarti telah menunjukan kecintaan kepada Nabi 
Muhammad. Selain itu tujuan masyarakat melaksanakan Barzanji untuk memperoleh 
keberkahan, agar hajat masyarakat diberkahi oleh Allah Swt, dilancarkan dan 







Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skripsi 
ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
dirumuskan dua kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan upacara pembacaan barazanji dimulai disebuah rumah warga 
yang dilaksanakan di Desa Bonto-bontoa, dilawali dengan cara, berkumpul 
setelah semuanya berkumpul dan berbentuk lingkaran, acara Barazanji siap 
untuk di mulai, maka tuan rumah membawa keluar barazanji yang diletakkan 
di atas bantal. Barazanji ini diletakkan di depan imam disusul pula dengan 
Kanre (Nasi) untuk hidangan barazanji lengkap dengan lauk pauk yang telah 
disiapkan. Namun sebelum pembacaan barazanji ini dimulai di Desa Bonto-
Bontoa ada tradisi yang harus dilakukan terlebih dahulu yaitu ma’bbaca baca 
(surommaca), setelah semuanya lengkap lalu dupa-dupa yang berisi api 
dinyalakan. Dan sesudah itu Imam memulai dengan membaca surah Al-fatiha 
dan dilanjutkan dengan membacakan barazanji pada bait pertama, Imam 
membaca beberapa bait atau sampai pada bait untuk pembacaan shalawat, 
selanjutnya para hadirin berdiri untuk membacakan shalawat Nabi 
Muhammad saw bersama Imam 
2. Adapun nilai-nilai budaya yang terkandung dalam pembacaan barazanji pada 





 Nilai religius 
Pembacaan kitab barazanji merupakan bentuk bukti kecintaan penganut 
agama Islam terhadap Nabi Muhammad Saw. Syair dan hakikat yang 
tertulis dalam kitab tersebut memaparkan nilai-nilai yang baik yang dapat 
meningkatkan kadar religiusitas seseorang. Selain itu, masyarakat juga 
dapat mengambil hikmah dari kehidupan Nabi Muhammad Saw dari kitab 
tersebut. 
 Nilai sosial 
Dengan tradisi barazanji yang digelar, dapat mempererat tali silaturahmi 
barazanji yang digelar pada perayaan hari besar seperti pernikahan pada 
malam mappaccing dan lain-lain. Karena dengn kegiatan semacam inilah, 
mereka yang jarang bertemu dan mempererat tali persaudaraan dan iktan 
sosial diantara mereka dalam masyarakat. 
 Nilai budaya 
Syair-syair terangkum dalam kitab barazanji, meskipun menceritakan 
kehidupan Nabi Muhammad Saw, merupakan karya yang bernilai sastra 
tinggi. Sebagaimana yang kita ketahui, bangsa arab mempunyai tradisi 
penulisan sastra yang kuat. Hal ini sejalan dengan budaya Melayu yang 
juga mempunyai tradisi sastra yang tidak bisa dikatakan bermutu rendah. 
Perpaduan antara kedua budaya inilah yang akan menghasilkan bentuk 
budaya baru. Perpaduan yang juga memperkaya kebudayaan   
3.   Walaupun Barazanji sudah menjadi tradisi dikalangan masyarakat yang 
sering dilakukan oleh beberapa orang, bukan berarti di setiap daerah 
memahami tradisi Barazanji sama dengan daerah lainnya. Seperti halnya 
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masyarakat  Balumbung, Banyorang dan Bonto bontoa, mereka memahami 
Barazanji sebagai sesuatu yang sakral dan wajib dilakukan ketika melakukan 
atau melaksanakan suatu upacara adat. Ketika seseorang mengadakan suatu 
upacara adat tanpa barazanji dikatakan belum sempurna. Bagi sebagian dari 
mereka, Barazanji merupakan penyempurna dari upacara yang dilakukan. 
Sebagian besar masyarakat juga percaya, bahwa ketika melakukan hajatan 
tanpa melaksanakan Barazanji akan mendapat musibah. Kebiasaan 
masyarakat Desa Bonto-bontoa Kacamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng 
menjalani tradisi pembacaan Barazanji ini memang mengakar sangat dalam. 
Salah satu ritual atau acara keagamaan yang tercampur tradisi dan berakar 
lama dimasyarakat ini iyalah pembacaan Barazanji itu sendiri yang dibacakan 
dalam peringatan ritual-ritual tertentu seperti halnya syukuran, hari kelahiran, 
maulid Nabi dan lainnya. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Penelitian ini adalah tentang bagaimana prosesi pelaksanaan pembacaan 
Barazanji pada acara mappaccing di Desa Bonto-bontoa, dengan adanya 
skripsi ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi kepada masyarakat bagi yang 
igin mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pembacaan barazanji pada 
acara mappaccing di Desa Bonto-bontoa. 
2. Penelitian ini juga menjelaskan tentang bagaimana nilai nilai budaya yang 
terkandung dalam pembacaan barazanji pada acara mappaccing di Desa Bonto-
bontoa. 
3. Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana respons masyarakat tentang 
tradisi pembacaan barazanji pada acara mappaccing di Desa Bonto-bontoa 
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serta bagi masyarakat agar tetap menjaga dan melestarikan kebudayaanya dan 
tetap memperkaya khasanah kebudayaan lokal, dengan tuntunan ajaran Islam 
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Proses pembacaan barazanji dalam suasana shalawat 
 
Hidangan dan Proses Dupa-Dupa Barazanji 
 
Induk talang (Kappara) yang berisi Kukus( Songkolo) 
 Induk talang yang diisi berbagai macam makanan 
 
Kue Tradisional dan Kue Moderen 
 Hidangan yang disiapkan untuk para tamu yang hadir 
 
Perlengkapan mappaccing 












Proses wawancara tentang barazanji 
 
  
Proses wawancara tentang barazanji 
 
 
“Bacaan Lantunan Shalawat Barazanji” 
Asyraqal badru alaina fakhtafat minhul buduru mitsla husnik maa ra-ainaa, 
qaththu yaa wajhas suruuri anta syamsum anta badrun anta nuurun fauqa nuuri anta 
iksiiruw waghaalii, anta mishbaahush shuduuri ya habibi yaa muhammad yaa 
aruusal khaafiqaini, yaa mu-ayyad yaa mumajjad, yaa imamal qiblataini, marra-aa 
wajhaka yas’ad yaa kariimil waalidaini, haudhukash shaafil mubarrad, wirdunaa 
yauman nusyuuri, maara-ainal iisahannat, bissuraa illaa ilaika, walghamaamah qad 
azhallat walmalaa shallu alaika,wa-ataakal’uudu yabkii, watadzallal baina yadaika, 
wastajaarat yaa habibi, indakadz dzabyun nufuuru, indamaa syaddul mahaamil. 
Watana daulir rahiili ji’tuhum waddam’u saaa-il. Qultu qifli yaa daliilu, 
watahammallii rasaaa-il, ayyuhasy jazilu, nahwahaatiikal manaaziil, bil’asyiyyi wal 
bukuuri, kullu man fil kauni haamuu, fiikayaa baahil jabiini, walahum fiika 
gharaamun, wasytiyaaquw wahaniinu, fii ma’aaniikal anaamu, qattabaddat haaa-
iriiina, anta lirrusuli khitaamun, anta lilmaulaa syakuuru, abdukal miskiinu yarjuu, 
fadhlakal jammal ghafuuru, fiika qad ahsantu zhanni, yaa basyiiru yaa nadziiru, fa-
aghitsnii wa-ajirni, yaa mujiru minas sa’iiri, yaa ghiyaatsii yaa malaadzii, fii 
mulimmaatil umuuri, sa’da abdun qad tamalla, wanjalaa anhul haziinu, fiika yaa 
badrun tajallaa, falakal washful hasiinu, laisa azkaa minka ashlan, qaththu yaa 
jaddal husaini, fa’alaikallaahu shallaa, daaa-iman thuulad duhuri, yaa waliyyal 
hasanaati, yaa rafii’ addarajaati, kaffir ‘anniyadz dzunuuba, waghfir ‘annis sayyi-
aati, anta ghaffaarul khathaayaa, wadzdzunuubil muubiqaati, anta sattaaru 
masaawii, wamuqiilul atsaraati, ‘aalimus sirri wa-akhfaa, mustajiibud da’awaati, 
rabbi irhamnaa jamii’an bijamii’ish shaalihaati, washalaatullah alahmad adda 
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